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Bagian 1. 

Keutamaan Dakwah Tauhid 



Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu shallallahu ’alaihi wa sallam 
bersabda, “Iman terdiri dari tujuh puluh sekian atau enam puluh sekian cabang. Yang paling utama 
adalah ucapan laa ilaha illallah dan yang terendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. 
Dan rasa malu adalah salah satu cabang keimanan. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menegaskan bahwa 
bagian iman yang paling utama adalah tauhid yang hukumnya wajib 'ain atas setiap orang, dan 
itulah perkara yang tidaklah dianggap sah/benar cabang-cabang iman yang lain kecuali setelah 
sahnya hal ini (tauhid).” (lihat Syarh Muslim [2/88]) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Sesungguhnya tauhid menjadi 
perintah yang paling agung disebabkan ia merupakan pokok seluruh ajaran agama. Oleh sebab 
itulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memulai dakwahnya dengan ajakan itu (tauhid), dan 
beliau pun memerintahkan kepada orang yang beliau utus untuk berdakwah agar memulai dakwah 
dengannya.” (lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 41) 

Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah berkata, “Oleh sebab itu para da'i yang menyerukan 
tauhid adalah da'i-da'i yang paling utama dan paling mulia. Sebab dakwah kepada tauhid 
merupakan dakwah kepada derajat keimanan yang tertinggi.” (lihat Sittu Durar min Ushul Ahli 
al-Atsar, hal. 16) 

Tauhid inilah yang menjadi intisari dan pokok ajaran Islam. Sebagaimana ditunjukkan oleh hadits 
Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma yang mengisahkan diutusnya Mu'adz bin Jabal 
radhiyallahu'anhu ke Yaman. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berpesan kepada Mu'adz, 
“Hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada mereka adalah supaya mereka mentauhidkan 
Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim, lafal milik Bukhari) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Maka wajib atas orang-orang yang 
mengajak/berdakwah kepada Islam untuk memulai dengan tauhid, sebagaimana hal itu menjadi 
permulaan dakwah para rasul 'alaihmus sholatu was salam. Semua rasul dari yang pertama hingga 
yang terakhir memulai dakwahnya dengan dakwah tauhid. Karena tauhid adalah asas/pondasi yang 
di atasnya ditegakkan agama ini. Apabila tauhid itu terwujud maka bangunan [agama] akan bisa 
tegak berdiri di atasnya...” (lihat at-Tauhid Ya 'Ibaadallah, hal. 9) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menasihatkan, “Apabila para da'i pada hari ini hendak 
menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah semestinya mereka melakukan 
ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak mungkin bisa mempersatukan 
umat. Karena ia akan menggabungkan berbagai hal yang saling bertentangan. Meski bagaimana pun 
cara orang mengusahakannya; dengan diadakan berbagai mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk 
menyatukan kalimat. Maka itu semuanya tidak akan membuahkan hasil kecuali dengan 
memperbaiki aqidah, yaitu aqidah tauhid...” (lihat Mazhahir Dha'fil 'Aqidah, hal. 16) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Aqidah tauhid ini merupakan asas agama. 
Semua perintah dan larangan, segala bentuk ibadah dan ketaatan, semuanya harus dilandasi dengan 
aqidah tauhid. Tauhid inilah yang menjadi kandungan dari syahadat laa ilaha illallah wa anna 
Muhammadar rasulullah. Dua kalimat syahadat yang merupakan rukun Islam yang pertama. Maka, 
tidaklah sah suatu amal atau ibadah apapun, tidaklah ada orang yang bisa selamat dari neraka dan 
bisa masuk surga, kecuali apabila dia mewujudkan tauhid ini dan meluruskan aqidahnya.” (lihat 
Ia'nat al-Mustafid bi Syarh Kitab at-Tauhid [1/17]) 




Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Tidaklah diragukan bahwasanya Allah subhanahu 
telah menurunkan al-Qur'an sebagai penjelas atas segala sesuatu. Dan bahwasanya Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sallam pun telah menjelaskan al-Qur'an ini dengan penjelasan yang amat 
gamblang dan memuaskan. Dan perkara paling agung yang diterangkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
di dalam al-Qur'an ini adalah persoalan tauhid dan syirik. Karena tauhid adalah landasan Islam dan 
landasan agama, dan itulah pondasi yang dibangun di atasnya seluruh amal. Sementara syirik adalah 
yang menghancurkan pondasi ini, dan syirik itulah yang merusaknya sehingga ia menjadi lenyap...” 
(lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 14) 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, “... Sesungguhnya ibadah tidaklah diterima tanpa 
tauhid. Hal itu diserupakan dengan thaharah/bersuci untuk mengerjakan sholat. Karena tauhid 
merupakan syarat diterimanya ibadah; yaitu ibadah harus ikhlas. Adapun thaharah adalah syarat sah 
sholat. Maka sebagaimana halnya tidak sah sholat tanpa thaharah/bersuci, maka demikian pula 
tidaklah sah ibadah siapa pun kecuali apabila dia termasuk orang yang bertauhid...” (lihat Syarh 
Qawa'id Arba' Syaikh Shalih alu Syaikh, hal. 8) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah juga berkata, “Tidak ada suatu perkara yang memiliki dampak yang 
baik serta keutamaan beraneka ragam seperti halnya tauhid. Karena sesungguhnya kebaikan di 
dunia dan di akherat itu semua merupakan buah dari tauhid dan keutamaan yang muncul darinya.” 
(lihat al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, hal. 16) 



Bagian 2. 

Sekilas Mengenal Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 

Beliau adalah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin Ali dari keturunan Musyarrif 
dari kabilah bani Tamim yang masyhur. 

Beliau dilahirkan pada tahun 1115 H di 'Uyainah wilayah di dekat kota Riyadh. Beliau telah 
menghafalkan al-Qur'an ketika masih belia. Beliau belajar kepada ayahnya seorang Qadhi/hakim di 
Uyainah pada masa itu. Beliau juga menimba ilmu dari para ulama yang lain di Nejed, Madinah, 
Ahsa', dan Bashrah. Dengan itulah beliau mendapatkan ilmu sebagai bekalnya untuk berdakwah. 

Pada saat itu telah bertebaran berbagi bentuk bid'ah dan khurafat, perbuatan mencari berkah kepada 
kubur, pohon dan batu-batu. Maka beliau pun bangkit menegakkan dakwah untuk memurnikan 
aqidah dan mengikhlaskan ibadah untuk Allah semata. Beliau pun menulis banyak kitab untuk itu, 
salah satunya yang paling terkenal adalah Kitab Tauhid. 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menjalani masa hidupnya untuk mengajarkan 
ilmu agama dan berdakwah di jalan Allah. Beliau menegakkan amar ma'ruf dan nahi mungkar. 
Sampai beliau wafat di Dir'iyyah sebuah wilayah di dekat kota Riyadh pada tahun 1206 H. Berkat 
didikan dan binaan beliau telah muncul sekian banyak para ulama dan pemimpin dakwah. 

Semoga Allah memberikan pahala yang melimpah kepadanya dan menjadikan surga sebagai tempat 
tinggalnya. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi wa sallam. 
Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 



Sumber : Biografi Ringkas Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam al-Mulakhash fi Syarh 
Kitab at-Tauhid (halaman 7) karya Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah. 




Bagian 3. 

Dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 



Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menulis kitab-kitab dalam bidang tauhid dan 
aqidah yang menunjukkan besarnya perhatian beliau dalam masalah ini. Diantara yang beliau tulis 
adalah risalah Tsalatsatul Ushul (tiga landasan pokok). 

Di dalam Tsalatsatul Ushul beliau menjelaskan tentang kewajiban untuk berilmu, beramal, 
berdakwah, dan sabar. Beliau juga menjelaskan bahwa ilmu yang wajib dipelajari itu adalah 
mengenal Allah, mengenal nabi-Nya, dan mengenal agama Islam dengan dalil. Beliau juga 
membawakan dalilnya yaitu firman Allah dalam surat al-'Ashr. 

Beliau juga membawakan komentar Imam Syafi'i rahimahullah yang menunjukkan keagungan 
kandungan surat ini. Beliau juga menukil perkataan Imam Bukhari rahimahullah yang menjelaskan 
pentingnya ilmu sebelum berkata dan beramal. 

Setelah itu beliau menjelaskan tentang kewajiban setiap muslim dan muslimah untuk tunduk kepada 
rasul dan barangsiapa yang taat kepadanya maka dia akan masuk surga. Beliau juga menjelaskan 
tentang kewajiban menujukan ibadah kepada Allah semata dan menjauhi syirik. Beliau juga 
menerangkan tentang wajibnya menjunjung tinggi kecintaan kepada Allah di atas kecintaan kepada 
segala sesuatu oleh sebab itu setiap muslim cinta dan bencinya mengikuti kehendak Allah. 

Beliau juga menjelaskan tentang hakikat ajaran Nabi Ibrahim 'alaihis salam yaitu beribadah kepada 
Allah dengan mengikhlaskan amal untuk-Nya dan menjauhi syirik. Ajaran itu adalah berisi perintah 
beribadah kepada Allah yang menjadi tujuan penciptaan jin dan manusia. Beliau juga menjelaskan 
bahwa hakikat ibadah adalah dengan bertauhid. Tauhid inilah perintah yang paling agung sedangkan 
syirik adalah perkara yang paling dilarang oleh Allah. 

Setelah itu beliau menjelaskan tentang pokok yang pertama dari Tsalatsatul Ushul yaitu mengenal 
Allah. Yang dimaksud mengenal Allah bukan sekedar meyakini keesaan Allah dalam hal penciptaan 
dan pengaturan alam semesta. Akan tetapi lebih daripada itu mengenal Allah ialah dengan 
mengikhlaskan ibadah untuk Allah semata. Oleh sebab itu beliau pun menjelaskan berbagai macam 
ibadah dan dalil-dalilnya dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Beliau pun menegaskan bahwa semua 
bentuk ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah. Barangsiapa menujukan ibadah kepada selain 
Allah maka dia terjerumus dalam syirik dan kekafiran. 

Setelah memaparkan dalil-dalil ibadah beliau pun beralih menerangkan pokok yang kedua yaitu 
mengenal agama Islam dengan dalil. Beliau menjelaskan bahwa hakikat Islam adalah sikap pasrah 
kepada Allah dengan bertauhid, tunduk kepada-Nya dengan penuh ketaatan, dan berlepas diri dari 
syirik dan para pelakunya. Islam terdiri dari tiga tingkatan; islam, iman, dan ihsan. 

Kemudian beliau menjelaskan rukun islam beserta dalilnya. Beliau juga menjelaskan makna dari 
kalimat laa ilaha illallah yaitu tiada yang berhak disembah selain Allah. Beliau juga membawakan 
dalil yang berisi tafsir dari kalimat tauhid. Beliau menjelaskan makna syahadat bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Maknanya adalah menaati apa yang beliau perintahkan, membenarkan apa 
yang beliau kabarkan, menjauhi apa yang beliau larang, dan tidak beribadah kepada Allah kecuali 
dengan ajaran yang beliau syari'atkan. 

Beliau menjelaskan tentang cakupan iman dan rukun-rukun iman. Beliau juga membawakan dalil 
rukun iman dari ayat-ayat al-Qur'an. Setelah itu beliau menjelaskan hakikat ihsan beserta 
dalil-dalilnya dari ayat-ayat al-Qur'an. Beliau juga membawakan dalil mengenai islam, iman, dan 
ihsan dari hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 




Beliau masuk pada pokok yang ketiga yaitu mengenal Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Di dalamnya beliau menjelaskan tentang nasabnya secara ringkas, umurnya, masa sebelum 
diangkat sebagai nabi dan lama beliau berdakwah di Mekah lalu berpindah ke Madinah. Beliau juga 
menjelaskan misi dakwah nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu untuk memperingatkan umat dari 
bahaya syirik dan mengajak mereka kepada tauhid. 

Selama sepuluh tahun Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdakwah kepada tauhid kemudian 
beliau diangkat ke langit dan diwajibkan sholat lima waktu. Setelah itu beliau menjalankan 
kewajiban sholat ini selama tiga tahun lalu berhijrah ke Madinah. Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab rahimahullah menjelaskan bahwa hijrah adalah wajib bagi kaum muslimin yaitu 
meninggalkan negeri syirik menuju negeri Islam. Kewajiban ini tetap berlaku hingga tegaknya hari 
kiamat. Beliau pun membawakan dalil wajibnya hijrah dari al-Qur'an dan as-Sunnah. 

Setelah itu beliau menjelaskan dakwah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika di Madinah. 

Beliau menyampaikan syari'at-syari'at Islam selama sepuluh tahun lamanya dan setelah itu beliau 
pun wafat dalam keadaan telah menjalankan tugasnya dengan baik. Tidak ada kebaikan kecuali 
telah beliau tunjukkan kepada umat, dan tidak ada keburukan kecuali telah beliau peringatkan umat 
darinya. Kebaikan yang beliau tunjukkan itu adalah tauhid dan segala hal yang dicintai dan diridhai 
Allah. Adapun keburukan itu adalah syirik dan segala hal yang dibenci oleh Allah. 

Beliau juga menjelaskan wajibnya taat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bagi semua 
bangsa jin dan manusia. Beliau juga menjelaskan tentang kesempurnaan agama Islam yang dibawa 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Setelah itu beliau membawakan dalil tentang kematian 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan bahwasanya manusia akan dibangkitkan dari kuburnya. 
Setelah dibangkitkan maka mereka akan dihisab dan dibalas dengan amalnya. 

Beliau juga menjelaskan wajibnya mengimani hari kebangkitan. Barangsiapa yang mengingkari 
atau mendustakan adanya hari kebangkitan maka dia kafir. Beliau pun membawakan dalilnya dari 
ayat al-Qur'an. Setelah itu beliau menjelaskan tugas para rasul yang memberikan kabar gembira dan 
peringatan kepada umat manusia. Dengan diutusnya para rasul itulah tegak hujjah Allah kepada 
umat manusia. Beliau pun menyebutkan rasul yang pertama dan yang terakhir. 

Beliau pun menegaskan bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah rasul yang 
terakhir dan penutup para nabi. Beliau pun membawakan dalil dari al-Qur'an bahwa rasul yang 
pertama adalah Nabi Nuh 'alaihis salam. Beliau pun menegaskan bahwa setiap umat telah diutus 
kepada mereka rasul yang memerintahkan mereka untuk beribadah kepada Allah semata dan 
melarang mereka dari syirik kepada-Nya. Beliau pun menyebutkan dalilnya dari al-Qur'an. 

Beliau menjelaskan wajibnya segenap hamba untuk beriman kepada Allah dan mengingkari segala 
sesembahan selain Allah atau thaghut. Kemudian beliau menukil perkataan Imam Ibnul Qayyim 
rahimahullah yang menyebutkan makna dan hakikat thaghut. Beliau pun menyebutkan dalil 
wajibnya mengingkari thaghut dari ayat al-Qur'an. Beliau pun menegaskan bahwa kufur kepada 
thaghut dan beriman kepada Allah ini merupakan kandungan dari laa ilaha illallah. 

Pada akhir risalah Tsalatsatul Ushul ini beliau membawakan hadits yang menjelaskan bahwa pokok 
segala urusan adalah Islam yaitu tauhid, tiangnya adalah sholat, dan puncaknya adalah jihad di jalan 
Allah. Kemudian beliau menutup risalahnya dengan mengembalikan ilmu kepada Allah dan 
bersalawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya. 

Dari gambaran sekilas tentang isi risalah Tsalatsatul Ushul ini kita bisa mengetahui betapa besar 
faidah dan manfaat dari dakwah yang disampaikan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 




rahimahullah. Hal itu tidak lain karena apa yang beliau sampaikan adalah kebenaran yang 
bersumber dari al-Qur'an dan as-Sunnah serta yang diajarkan oleh para ulama umat ini semacam 
Imam Syafi'i, Imam Bukhari, Imam Ibnul Qayyim dan yang lainnya. Beliau bukanlah penyeru 
madzhab kelima atau aliran Wahabi sebagaimana yang dituduhkan oleh sebagian orang. Beliau juga 
tidak membuat-buat ajaran baru, bahkan beliau mengajak kita untuk kembali kepada Islam yang 
murni yang dibawa oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Sebagian orang menuduh bahwa kitab-kitab beliau mengajarkan tentang kekerasan dan bibit-bibit 
pemahaman terorisme. Maka ini adalah kedustaan dan propaganda dari musuh-musuh dakwah 
Islam. Silahkan anda membaca kitab-kitab beliau yang membahas masalah tauhid dan aqidah maka 
akan anda dapatkan di dalamnya ayat-ayat al-Qur’an, hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, perkataan para sahabat, tabi’in dan para ulama umat ini. Silahkan membaca Kitab Tauhid, 
al-Qawa'id al-Arba', Ushulus Sittah, Fadhlul Islam, dan lain-lain. 

Banyak ulama yang telah menjelaskan hakikat dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah ini yang penuh dengan keberkahan. Mereka menukil perkataan-perkataan dari Syaikh 
yang menunjukkan aqidah dan manhaj yang beliau tempuh dalam beragama. Mereka juga 
membuktikan bahwa tuduhan-tuduhan yang dilemparkan kepadanya adalah dusta belaka. 

Bahkan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah sendiri telah membantah 
tuduhan-tuduhan mereka yang dialamatkan kepada beliau semasa beliau hidup. Sebagaimana dalam 
risalah yang beliau tulis kepada penduduk Qasim. Kemudian risalah ini dijelaskan/disyarah oleh 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah dan diterbitkan dengan judul 'Syarh Aqidah 
al-Imam al-Mujaddid Muhammad ibn Abdul Wahhab'. 

Prof. Dr. Nashir bin Abdul Karim al-Aql hafizhahullah telah menyusun sebuah kitab yang 
mengupas hakikat dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah ini dengan judul 
'Islamiyah Laa Wahhabiyah' (Ajaran Islam, Bukan Wahabi). Kitab ini diterbitkan oleh Kementrian 
Urusan Islam, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan Keagamaan Kerajaan Saudi Arabia. 

Prof. Dr. Muhammad bin Abdullah as-Salman hafizhahullah telah menyusun sebuah kitab yang 
membahas dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. Kitab ini berjudul 
'Da'watu Syaikh Muhammad ibnAbdil Wahhab wa Atsaruhu fil 'Aalam al-Islami' (Dakwah Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan Pengaruhnya dalam Dunia Islam). 

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu rahimahullah pun menyusun sebuah buku ringkas yang 
mengupas hakikat dakwah ini. Kitab itu berjudul 'Da'watu Syaikh Muhammad ibnAbdil Wahhab, 
Bainal Mu'aaridhin wal Munshifin wal Mu'ayyidin' (Dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab antara Kaum Yang Menentang, Yang Objektif, dan Yang Mendukung). 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah telah membahas manhaj Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah dalam menulis karya-karyanya. Pembahasan ini telah diterbitkan 
dengan judul 'Manhaj Syaikhil Islam Muhammad ibn Abdil Wahhab fit Ta'lif. Kitab ini bisa dibaca 
dalam kumpulan karya Syaikh Abdul Muhsin (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 5/37-61) 

Dr. Muhammad bin Sa’ad asy-Syuwai’ir hafizhahullah telah menulis sebuah buku yang mengoreksi 
kekeliruan seputar sejarah yang membahas tentang Wahhabiyah. Buku itu berjudul 'Tas-hih Khatha' 
Tarikhi Haulal Wahhabiyah' (Koreksi Kesalahan Sejarah Seputar Wahhabiyah). Kitab ini 
diterbitkan oleh Universitas Islam Madinah Kerajaan Saudi Arabia. 



Silahkan anda membaca kitab-kitab tersebut untuk mendapatkan tambahan faidah dan keterangan. 




Bagian 4. 

Belajar Aqidah dari Surat al-'Ashr 



Surat al-'Ashr adalah sebuah surat yang sangat agung. Di dalamnya terkandung banyak pelajaran 
dan faidah bagi kehidupan insan. Imam Syafi'i rahimahullah berkata, “Seandainya manusia mau 
merenungkan kandungan surat ini niscaya hal itu akan cukup bagi mereka. ” (disebutkan oleh Imam 
Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsirnya) 

Begitu agungnya kandungan surat ini, sehingga Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah dalam risalahnya Ushul Tsalatsah mengawali pembahasan aqidah di dalamnya 
dengan kandungan ilmu dari surat al-'Ashr. Beliau menyimpulkan bahwa wajib atas setiap insan 
untuk berilmu, beramal, berdakwah, dan bersabar. Ini adalah kesimpulan inti dari kandungan surat 
al-'Ashr. Beliau pun menambahkan bahwa yang dimaksud dengan ilmu itu mencakup mengenal 
Allah, mengenal nabi-Nya dan mengenal agama Islam dengan dalil. 

Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran, 
dan saling menasihati dalam menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Di dalam surat ini Allah menyebutkan bahwa seluruh manusia merugi kecuali yang memadukan 
empat sifat; iman, amal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling menasihati untuk 
menetapi kesabaran. Dengan iman dan amal salih seorang hamba berupaya untuk menyempurnakan 
dirinya, dan dengan dakwah dan sabar dia berupaya menyempurnakan orang lain. Saling menasihati 
dalam kebenaran merupakan obat untuk mengatasi segala bentuk syubhat dan kerancuan 
pemahaman dalam beragama. Dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran adalah obat untuk 
mengatasi segala bentuk fitnah syahwat dan hawa nafsu. 

Para ulama menjelaskan, bahwa iman mencakup pembenaran di dalam hati, diucapkan dengan 
lisan, dan diamalkan dengan anggota badan. Iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang karena 
kemaksiatan. Dari sini kita mengetahuhi bahwa sesungguhnya amal salih adalah bagian dari iman. 
Ketika disebutkan amal salih secara tersendiri setelah iman maka ini menunjukkan betapa penting 
dan agungnya kedudukan amal salih di dalam Islam. 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau 
perempuan dalam keadaan beriman, maka benar-benar Kami akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan memberikan kepadanya balasan yang lebih baik 
daripada apa yang telah mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

Iman yang benar adalah yang bersih dari segala bentuk syirik. Iman seperti inilah yang akan 
mendatangkan keamanan dan hidayah bagi pemiliknya. Allah berfirman (yang artinya), 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri imannya dengan kezaliman/syirik maka 
mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang-orang yang 
diberikan petunjuk. ” (al-An'am : 82) 

Syirik adalah bentuk kezaliman yang paling besar. Karena orang yang berbuat syirik telah 
menempatkan ibadah dan mempersembahkannya kepada sesuatu yang tidak berhak 
mendapatkannya. Allah berfirman (yang artinya), “Sesunguhnya syirik itu benar-benar kezaliman 
yang sangat besar. ” (Luqman : 13) 

Oleh sebab itulah pelaku syirik telah menjerumuskan dirinya dalam kerugian dan kebinasaan. Allah 
berfirman (yang artinya), “Sungguh jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu 
dan benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi. ” (az-Zumar : 65) 




Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa iman yang benar adalah iman yang bersih dari segala 
bentuk kesyirikan. Dan hal ini juga menunjukkan kepada kita betapa pentingnya seorang muslim 
untuk menimba ilmu karena tidak akan benar amal dan imannya kecuali apabila dilandasi dengan 
ilmu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan pada dirinya maka Allah pahamkan dia dalam agama. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Iman itu mencakup ucapan dan amalan, baik ucapan hati maupun ucapan lisan, baik amalan hati 
maupun amalan anggota badan. Semua ucapan dan amalan tidaklah benar kecuali apabila dilandasi 
dengan ilmu. Oleh sebab itu Imam Bukhari rahimahullah membuat bab dengan judul Bab Ilmu 
sebelum ucapan dan perbuatan. Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Tidak ada 
iman yang benar kecuali jika dilandasi dengan ilmu.” (lihat Syarh Ushul Tsalatsah, hal. 17) 

Di dalam surat al-'Ashr juga terkandung faidah bahwasanya iman yang benar adalah yang disertai 
dengan amal. Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Bukanlah iman itu dengan berangan-angan 
atau menghiasi penampilan. Akan tetapi iman adalah apa-apa yang bersemayam di dalam hati dan 
dibuktikan dengan amalan. ” Barangsiapa mengeluarkan amal dari hakikat iman maka dia telah 
terjerumus dalam pemahaman Murji'ah yang menyimpang. Kaum Murji'ah beranggapan bahwa 
amal bukan termasuk di dalam iman. Menurut mereka iman cukup dengan keyakinan hati atau 
disertai dengan ucapan lisan. Oleh sebab itu menurut mereka maksiat dan dosa tidaklah merusak 
iman. Jelas ini adalah pemahaman yang keliru. 

Di dalam surat al-'Ashr juga terdapat faidah bahwa amal yang diterima adalah amal yang salih yaitu 
amal yang sesuai dengan tuntunan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. Adapun amal yang 
diada-adakan atau bid'ah maka itu tidaklah diterima. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa melakukan amal yang tidak ada tuntunannya dari kami maka hal itu pasti 
tertolak. ” (HR. Muslim) 

Di dalam surat al-'Ashr juga terkandung faidah bahwa ilmu harus disertai dengan amal. Karena ilmu 
yang tidak diamalkan maka itu justru menjadi hujjah/landasan hukum yang mencelakakan dirinya. 
Para ulama berkata, “Barangsiapa yang rusak diantara orang berilmu diantara kita maka pada 
dirinya terdapat keserupaan dengan Yahudi. Dan barangsiapa yang rusak diantara ahli ibadah kita 
maka padanya terdapat keserupaan dengan Nasrani. ” Hal itu karena kaum Yahudi mengetahui 
kebenaran tetapi tidak mengamalkannya, sedangkan kaum Nasrani beramal tetapi tidak dilandasi 
dengan ilmu yang benar. 

Di dalam surat al-'Ashr juga terkandung faidah pentingnya dakwah. Karena dakwah merupakan 
sebab tersebarnya kebaikan. Dakwah inilah jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Allah 
berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Inilah jalanku, aku mengajak -manusia- menuju Allah di 
atas bashirah/ilmu. Inilah jalanku dan orang-orang yang mengikutiku.” (Yusuf : 108) 

Di dalam surat al-'Ashr ini juga terdapat pelajaran betapa pentingnya sabar. Karena sabar dalam 
iman seperti kepala bagi anggota badan. Sabar itu mencakup sabar dalam ketaatan, sabar dalam 
menjauhi maksiat, dan sabar dalam menghadapi musibah. Para ulama kita mengatakan 'dengan 
sabar dan keyakinan maka akan diraih kepemimpinan dalam agama'. 

Amal salih, dakwah, dan sabar ini semua adalah bagian dari iman. Maka ini menunjukkan kepada 
kita bahwasanya sebab utama keberuntungan dan kebahagiaan itu adalah iman. Dengan iman itulah 
seorang hamba akan merasakan kelezatan hidup dan kebahagiaan yang sejati. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Akan merasakan manisnya iman orang yang ridha Allah 
sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. ” (HR. Muslim) 




Pokok dari iman itu adalah mentauhidkan Allah dalam ibadah. Inilah yang menjadi tujuan 
penciptaan segenap jin dan manusia. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin 
dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Tidaklah ibadah disebut sebagai ibadah yang benar kecuali apabila disertai dengan tauhid. Hakikat 
tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Sebagaimana diperintahkan oleh Allah (yang 
artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun.” 
(an-Nisaa' : 36). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas hamba adalah 
hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu pun. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Apabila seorang hamba beribadah kepada Allah dan juga menujukan ibadahnya kepada selain Allah 
maka sungguh dia telah terjerumus dalam syirik. Apabila pelaku syiri meninggal dalam keadan 
belum bertaubat dari syirik maka dia kekal di dalam neraka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa meninggal dalam keadaan menyeru/beribadah kepada 
tandingan/sekutu selain Allah maka dia pasti masuk neraka. ” (HR. Bukhari) 

Oleh sebab itulah dakwah tauhid menjadi dakwah yang paling penting dalam agama Islam. 
Sebagaimana ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Mu'adz bin Jabal 
radhiyallahu'anhu ke Yaman, maka beliau berpesan, “Hendaklah yang pertama kali kamu serukan 
kepada mereka adalah supaya mereka mentauhidkan Allah. ” (HR. Bukhari) 

Dan yang dimaksud mentauhidkan Allah itu bukanlah semata-mata mengakui Allah sebagai 
satu-satunya pencipta, penguasa atau pengatur alam semesta. Keyakinan semacam itu atau biasa 
dikenal dengan tauhid rububiyah belumlah bisa memasukkan ke dalam Islam. Karena sesungguhnya 
kandungan dari kalimat laa ilaha ilallah adalah menujukan ibadah kepada Allah semata dan 
meninggalkan semua sesembahan selain-Nya (thaghut). Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul -yang menyerukan-; Sembahlah 
Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Tauhid inilah sebab utamanya diterimanya amalan dan kebaikan. Tanpa tauhid tidak ada amal yang 
akan diterima di sisi Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa mengharapkan 
perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan janganlah dia 
mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Tauhid ini tersimpulkan dalam dua kalimat syahadat. Kalimat laa ilaha illallah menunjukkan 
bahwa kita tidak boleh menujukan ibadah kecuali hanya kepada Allah, sedangkan kalimat anna 
Muhammadar rasulullah memberikan faidah bahwasanya ibadah tidak boleh dilakukan kecuali 
dengan mengikuti tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Seorang hamba yang beribadah kepada Allah dengan ikhlas dan sesuai tuntunan maka itulah orang 
yang mendapatkan keutamaan berupa amal yang mulia. Dan mereka yang paling ikhlas dan paling 
benar dalam menunaikan ibadah itulah yang terbaik amalnya. Allah berfirman (yang artinya), 
“[Allah] Yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian siapakah diantara 
kalian yang terbaik amalnya. ” (al-Mulk : 2) 

Sesungguhnya amal apabila ikhlas tetapi tidak sesuai tuntunan maka tidak diterima. Demikian pula 
apabila amal itu sesuai tuntunan tetapi tidak ikhlas maka juga tidak diterima. Tidaklah amal 
diterima kecuali apabila terkumpul di dalamnya dua hal; ikhlas dan mengikuti tuntunan. Dan amal 
tidak akan bisa ikhlas dan benar kecuali dengan ilmu. 




Bagian 5. 

Kunci Kebahagiaan dan Keselamatan 



Para ulama menjelaskan bahwa kebahagiaan adalah di tangan Allah, dan hal itu tidak akan bisa 
diraih kecuali dengan ketaatan kepada Allah. Ketaatan kepada Allah itu tersimpulkan dalam tiga 
keadaan; ketika diberi nikmat bersyukur, ketika ditimpa musibah bersabar, dan ketika terjerumus 
dalam dosa maka beristighfar. Inilah tiga tanda kebahagiaan hamba, sebagaimana disebutkan oleh 
Imam Ibnul Qayyim rahimahullah dalam mukadimah al-Wabil ash-Shayyib. 

Karena itulah, termasuk perkara yang sangat indah dan menunjukkan kemuliaan dakwah ini, apa 
yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah di dalam mukadimah 
risalahnya al-Qawa'id al-Arba'. Dimana beliau meniti jalan sebagaimana jalan yang ditempuh oleh 
Ibnul Qayyim rahimahullah tersebut. Beliau mendoakan bagi orang-orang yang membaca 
risalahnya agar termasuk orang yang memiliki ketiga hal itu. Apabila diberi nikmat maka bersyukur, 
apabila ditimpa musibah bersabar, dan apabila berbuat dosa maka beristighfar. 

Ketaatan kepada Allah -sebagaimana diterangkan para ulama- bermakna tunduk kepada perintah 
dan larangan-Nya. Yaitu dengan melaksanakan perintah serta menjauhi larangan. Ketiga hal tersebut 
-syukur, sabar, dan istighfar- adalah termasuk hal-hal yang diperintahkan oleh Allah. Bahkan bisa 
kita katakan bahwa ketiga hal ini merupakan pokok-pokok ketaatan. 

Syukur kepada Allah dibangun oleh tiga hal; pengakuan secara batin bahwa segala nikmat datang 
dari Allah -bukan dari kemampuan dan kehebatan diri kita-, memuji Allah atas nikmat-nikmat itu 
dengan lisan kita, dan menggunakan segala nikmat itu hanya dalam ketaatan kepada-Nya. Maka 
bukanlah termasuk syukur kepada Allah menisbatkan nikmat dan rizki kepada selain Allah, seperti 
menisbatkan turunnya hujan kepada rasi bintang ini dan itu. Bahkan perkara semacam itu adalah 
termasuk kekufuran dan syirik kepada-Nya. 

Dan salah satu kenikmatan terbesar yang diberikan Allah kepada kita -umat manusia- adalah nikmat 
kehidupan. Dimana Allah telah menciptakan kita padahal sebelumnya kita tidak ada. Allah berikan 
rizki kepada kita padahal sebelumnya kita tidak punya apa-apa. Maka termasuk bentuk syukur yang 
paling utama -bahkan ini adalah asasnya- yaitu mentauhidkan Allah dalam beribadah. Allah 
berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian; yang telah menciptakan kalian 
dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 21) 

Oleh sebab itu, Allah juga berfirman (yang artinya), “[Allah] Yang telah menciptakan kematian dan 
kehidupan untuk menguji kalian; siapakah diantara kalian yang terbaik amalnya.” (al-Mulk : 2). 
Yang dimaksud orang yang terbaik amalnya -sebagaimana ditafsirkan oleh Fudhail bin 'Iyadh 
rahimahullah- adalah yang paling ikhlas dan paling benar. Ikhlas yaitu apabila amal itu dikerjakan 
murni karena Allah, sedangkan benar apabila berada di atas tuntunan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam, bukan termasuk perkara bid'ah. 

Dengan demikian tauhid merupakan pokok dari syukur kepada Allah. Tidaklah dikatakan bersyukur 
kepada Allah dengan sebenarnya kecuali orang yang mentauhidkan-Nya. Tauhid inilah hak Allah 
atas segenap hamba. Sebagaimana disebutkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Hak Allah 
atas setiap hamba adalah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan 
dengan-Nya sesuatu apapun. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Oleh sebab itu syirik kepada Allah merupakan bagian dari kufur kepada nikmat Allah. Bagaimana 
mungkin Allah dipersekutukan dalam hal ibadah, padahal hanya Allah yang menciptakan dan 
memberi rizki, kemudian ibadah justru diberikan kepada selain-Nya?! Sebagaimana dikatakan oleh 
para ulama, bahwa Dzat yang menciptakan segala sesuatu itulah yang layak untuk disembah. 




Sebagaimana kita mengakui bahwa hanya Allah yang menciptakan maka semestinya kita juga 
menujukan ibadah hanya kepada-Nya. 

Bahkan dengan sebab syirik itulah semua amal menjadi tertolak dan sia-sia. Allah berfirman (yang 
artinya), “Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang sebelummu; Jika kamu 
berbuat syirik niscaya lenyaplah seluruh amalmu, dan benar-benar kamu akan termasuk golongan 
orang-orang yang merugi. ” (az-Zumar : 65) 

Oleh sebab itu sungguh aneh dan mengherankan apa yang dilakukan oleh sebagian orang di masa 
kini yang mereka memberikan sebagian ibadah kepada selain Allah -dalam bentuk ritual 
persembahan, sembelihan, sesaji, dsb- dengan alasan untuk bersyukur kepada Yang Maha Pencipta 
yaitu Allah subhanahu wa ta'ala. Apakah dikatakan bersyukur kepada-Nya jika seorang hamba 
melakukan perbuatan syirik dengan menujukan ibadah kepada selain-Nya?! Apakah perbuatan 
semacam ini layak untuk disebut sebagi pujian dan sanjungan kepada Allah; ataukah justru 
sebaliknya, bahwa sesungguhnya itu merupakan celaan dan penghinaan kepada-Nya?! 

Aduhai, betapa buruknya tipu daya Iblis kepada umat manusia! Sehingga peribadatan kepada selain 
Allah dan kekafiran kepada-Nya justru dihias-hiasi dan dipoles sedemikian rupa -dengan syubhat 
dan kerancuan pemikiran- supaya tampak indah di hadapan manusia. Inilah program Iblis dan bala 
tentaranya untuk menyesatkan bani Adam dari jalan yang lurus. 

Adapun di dalam sabar dan istighfar maka sesungguhnya di sinilah terletak nilai penghambaan 
kepada Allah. Ketika seorang hamba ridha kepada takdir Allah dan bersabar menerima musibah 
yang menimpanya. Ketika seorang hamba menyadari kesalahan dan dosanya kemudian memohon 
ampunan dan bertaubat kepada-Nya. Sebagaimana halnya tauhid dan syukur adalah pondasi 
penghambaan kepada Allah. Inilah yang Allah kehendaki dari manusia ketika Allah menciptakan 
mereka. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Dengan syukur maka seorang hamba membuktikan kecintaannya kepada Allah, dan dengan sabar 
dan istighfar seorang hamba membuktikan perendahan dirinya kepada Allah. Karena sesungguhnya 
ibadah kepada Allah itu memadukan antara puncak kecintaan dan puncak perendahan diri, 
sebagaimana yang diterangkan oleh Ibnul Qayyim rahimahullah. 

Tidaklah dikatakan beribadah kepada Allah orang yang tidak mencintai-Nya. Dan tidak dikatakan 
beribadah kepada Allah orang yang tidak tunduk merendahkan diri kepada-Nya. Oleh sebab itu 
ibadah kepada Allah harus senantiasa ditegakkan di atas kecintaan dan pengagungan kepada-Nya. 
Bukan semata-mata ketaatan secara fisik tanpa keimanan di dalam hati pelakunya. Apakah yang 
membedakan orang beriman dengan orang munafik kecuali apa-apa yang tertanam di dalam hati 
mereka? Syukur ketika mendapatkan nikmat, sabar ketika ditimpa musibah, dan bertaubat dari dosa; 
maka ini semua adalah perkara-perkara yang harus berangkat dari dalam hati pelakunya. 

Sehingga bukanlah syukur kepada Allah jika seorang hamba melakukan ibadah tanpa keikhlasan 
atau riya' kepada manusia. Demikian pula bukan termasuk sabar yang benar apabila seorang 
beristighotsah kepada selain Allah dan bertawakal kepada selain-Nya ketika dirundung musibah dan 
malapetaka. Demikian juga bukanlah termasuk istighfar dan taubat kepada Allah apabila seorang 
hamba meninggalkan maksiat demi mencari pujian dan kedudukan di mata manusia. 

Hal ini semua menunjukkan kepada kita bahwa ibadah apapun maka tidak bisa dilepaskan dari 
tauhid dan keikhlasan. Tidak akan diterima di sisi Allah syukur, sabar, dan istighfar apabila tidak 
dilandasi dengan tauhid dan keikhlasan. Oleh sebab itu Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan 




agama untuk-Nya dengan hanif...” (al-Bayyinah : 5) 

Kunci Keberuntungan 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, “...Perkara paling agung yang diserukan 
oleh Nabi kepada umatnya adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Dan perkara terbesar yang 
beliau larang umat darinya adalah mempersekutukan bersama-Nya sesuatu apapun dalam hal 
ibadah. Beliau telah mengumumkan hal itu ketika pertama kali beliau diangkat sebagai rasul oleh 
Allah, yaitu ketika beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Wahai manusia! Ucapkanlah laa 
ilaha illallah niscaya kalian beruntung.” (HR. Ahmad dengan sanad sahih, hadits no 16603)...” 
(lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 4/362) 

Kaum musyrikin di masa silam telah memahami bahwa kalimat laa ilaha illallah menuntut mereka 
untuk meninggalkan segala sesembahan selain Allah. 

Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada kaum kafir Quraisy, “Ucapkanlah laa 
ilaha illallah. ” Maka mereka mengatakan (yang artinya), “Apakah dia -Muhammad- hendak 
menjadikan sesembahan-sesembahan ini menjadi satu sesembahan saja, sesungguhnya hal ini 
adalah sesuatu yang sangat mengherankan. ” (Shaad : 5) (HR. Ahmad) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka mereka memahami bahwasanya kalimat ini 
menuntut dihapuskannya peribadatan kepada segala berhala dan membatasi ibadah hanya untuk 
Allah saja, sedangkan mereka tidak menghendaki hal itu. Maka jelaslah dengan makna ini bahwa 
makna dan konsekuensi dari laa ilaha illallah adalah mengesakan Allah dalam beribadah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya.” (lihat Ma'na Laa Ilaha Illallah, hal. 31) 

Kalimat laa ilaha illallah mewajibkan setiap muslim untuk beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan segala bentuk perbuatan syirik. Inilah yang tidak dikehendaki oleh orang-orang 
musyrik kala itu. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu dahulu ketika 
dikatakan kepada mereka laa ilaha illallah, maka mereka menyombongkan diri. Mereka pun 
mengatakan 'Apakah kami harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang 
penyair yang gila'.” (ash-Shaffat : 35-36) 

Berpegang-teguh dengan kalimat tauhid ini adalah dengan mengingkari segala sesembahan selain 
Allah (thaghut) dan beribadah kepada Allah semata. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), 
“Maka barangsiapa yang kufur kepada thaghut dan beriman kepada Allah, sesungguhnya dia telah 
berpegang-teguh dengan buhul tali yang sangat kuat dan tidak akan terputus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (al-Baqarah : 256) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Kufur kepada thaghut dan beriman kepada Allah 
inilah makna dari laa ilaha illallah. Bahwasanya dia kufur kepada thaghut maka ini merupakan 
maksud dari kalimat laa ilaha, sedangkan beriman kepada Allah ini adalah kandungan dari 
illallah...” (lihat Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 6) 

Buhul tali yang sangat kuat atau al-'Urwatul Wutsqa yang dimaksud dalam ayat ini mengandung 
banyak makna. Mujahid menafsirkannya dengan iman. as-Suddi menafsirkan bahwa maksudnya 
adalah Islam. Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak menafsirkan bahwa maksudnya adalah kalimat laa 
ilaha illallah. Anas bin Malik menafsirkan maksudnya adalah al-Qur'an. Salim bin Abil Ja'd 
menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah. Imam Ibnu 
Katsir rahimahullah menyimpulkan, “Semua pendapat ini adalah benar dan tidak bertentangan 
satu sama lain.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/684) 




Wajib Memahami Makna Kalimat Tauhid 



Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, “Bukanlah maksud dari kalimat 
tauhid ini hanya dengan sekedar mengucapkannya dengan lisan sementara dia tidak mengerti apa 
maknanya.” (lihat Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 10) 

Bukanlah yang dimaksud semata-mata mengucapkan laa ilaha illallah dengan lisan tanpa 
memahami maknanya. Anda harus mempelajari apa makna laa ilaha illallah. Adapun apabila anda 
mengucapkannya sementara anda tidak mengetahui maknanya maka anda tidak bisa meyakini apa 
yang terkandung di dalamnya. Sebab bagaimana mungkin anda meyakini sesuatu yang anda sendiri 
tidak mengerti tentangnya. Oleh sebab itu anda harus mengetahui maknanya sehingga bisa 
meyakininya. Anda yakini dengan hati apa-apa yang anda ucapkan dengan lisan. Maka wajib bagi 
anda untuk mempelajari makna laa ilaha illallah. Adapun sekedar mengucapkan dengan lisan tanpa 
memahami maknanya, maka hal ini tidak berfaidah sama sekali (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 10-11) 

Syaikh al-Fauzan juga berkata, “Adapun orang yang mengucapkan laa ilaha illallah namun dia tidak 
mengingkari sesembahan selain Allah dan berdoa kepada para wah dan orang salih, maka yang 
demikian itu tidaklah bermanfaat baginya kalimat laa ilaha illallah...” (lihat Syarh Tafsir Kalimat 
Tauhid, hal. 12) 

Syaikh al-Fauzan mengatakan, “Maka orang munafik pun mengucapkan laa ilaha illallah, sementara 
dia berada di kerak paling bawah dari neraka. Bagaimana mungkin kalian mengatakan bahwa cukup 
dengan mengucapkan laa ilaha illallah saja, padahal orang-orang munafik itu berada dalam kerak 
paling bawah dari neraka; sedangkan mereka mengucapkan laa ilaha illallah?! Maka ini 
menunjukkan bahwa sekedar mengucapkannya tidak cukup kecuali apabila disertai keyakinan hati 
dan amal anggota badan.” (lihat Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 15) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “.. Beribadah kepada Allah dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun beribadah kepada Allah tanpa 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. Orang-orang musyrik beribadah 
kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada selain-Nya sehingga dengan sebab itulah 
mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah yang terpenting itu adalah seorang 
beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang terpenting ialah beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Kalau tidak seperti itu maka dia tidak dikatakan sebagai 
hamba yang beribadah kepada Allah. Bahkan ia juga tidak menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. 
Orang yang melakukan sholat, puasa, dan haji tetapi dia tidak meninggalkan ibadah kepada selain 
Allah maka dia bukanlah muslim...” (lihat I'anatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Washobi rahimahullah mengatakan, “Ketahuilah wahai 
saudaraku sesama muslim, semoga Allah memberikan taufik kepadaku dan kepadamu, bahwa 
seorang insan tidaklah termasuk ahli tauhid yang sebenarnya kecuali setelah dia mengesakan Allah 
dalam melakukan segala bentuk ibadah.” (lihat al-Qaul al-Mufid fi Adillati at-Tauhid, hal. 32) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Bukanlah makna tauhid sebagaimana apa yang 
dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang sesat yang mengatakan bahwa tauhid 
adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang pencipta dan pemberi rizki, yang 
menghidupkan dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. Ini tidak cukup. Orang-orang 
musyrik dahulu telah mengakui perkara-perkara ini namun hal itu belum bisa memasukkan mereka 
ke dalam Islam...” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 22) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada Allah, 




melainkan mereka juga terjerumus dalam kemusyrikan. ” (Yusuf: 106). 



Ikrimah berkata, “Tidaklah kebanyakan mereka -orang-orang musyrik- beriman kepada Allah 
kecuali dalam keadaan berbuat syirik. Apabila kamu tanyakan kepada mereka siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi? Maka mereka menjawab, 'Allah'. Itulah keimanan mereka, namun di 
saat yang sama mereka juga beribadah kepada selain-Nya.” (lihat Fath al-Bari [13/556]) 



Bagian 6. 

Kandungan Mukadimah Risalah Qawa'id Arba' 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Aku memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah Rabb yang memiliki Arsy yang sangat agung 
semoga Allah melindungimu di dunia dan di akhirat, dan semoga Allah menjadikan kamu diberkahi 
dimana pun kamu berada. Dan semoga Allah menjadikan kamu termasuk orang yang apabila diberi 
nikmat maka dia bersyukur, apabila diberi cobaan maka dia bersabar, dan apabila berbuat dosa 
maka dia pun beristighfar. Karena sesungguhnya ketiga hal ini adalah tonggak kebahagiaan. 

Penjelasan Para Ulama : 

Syaikh Bin Baz rahimahullah menjelaskan, “Penulis -semoga Allah merahmatinya- memadukan di 
dalam risalah ini antara memberikan faidah/pelajaran dengan doa bagi kebaikan penimba ilmu. Hal 
ini merupakan bentuk sikap nasihat. Mendoakan taufik bagi penimba ilmu dan memberikan faidah 
kepadanya. Tidaklah diragukan apabila Allah mengabulkan doa ini bagi si penimba ilmu maka tentu 
dia akan berbahagia.” (lihat Syarh Syaikh Bin Baz, hal. 8) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Mukadimah yang agung ini diawali oleh Syaikh 
yaitu dengan doa; ini adalah dianjurkan. Yaitu seorang muslim hendaknya berdoa di awal 
pelajarannya, di awal pembicaraannya, atau di awal ceramahnya, atau di awal kitabnya, atau di 
bagian penutupnya. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam pun melakukan hal ini. Beliau mendoakan 
kebaikan bagi kaum muslimin, dan beliau juga memberikan arahan kepada mereka kepada kebaikan 
dalam urusan mereka...” (lihat Syarh Syaikh Shalih as-Suhaimi, hal. 2) 

Syaikh Muhammad Raslan hafizhahullah berkata, “Maka beliau memulai dengan doa ini, karena 
sesungguhnya apabila Allah telah melindungi seorang hamba di dunia dan di akhirat maka tidak 
akan ada perkara buruk yang bisa menimpa dirinya baik ketika di dunia ataupun di akhirat. Allah 
berfirman (yang artinya), “Allah adalah penolong bagi orang-orang yang beriman, Allah 
mengeluarkan mereka dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya, sedangkan orang-orang kafir 
penolong mereka adalah thaghut. ” (al-Baqarah : 257).” (lihat Syarh Syaikh Raslan, hal. 8) 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Doa ini adalah buah dari sifat rahmat/kasih 
sayang. Demikianlah semestinya sifat yang dimiliki seorang pengajar, seorang da'i, dan orang yang 
memerintahkan yang ma'ruf dan melarang dari yang mungkar. Hendaklah dia menjadi orang yang 
memiliki sifat kasih sayang terhadap manusia. Hendaklah dia menyayangi mereka. Sebagaimana 
yang disifatkan oleh Allah jalla wa 'ala kepada Nabi-Nya 'alaihis sholatu was salam (yang artinya), 
“Tidaklah Kami mengutus kamu melainkan sebagai rahmat bagi seluruh manusia. ” (al-Anbiya' : 
107). Dan juga firman-Nya (yang artinya), “Kepada orang-orang beriman beliau adalah lembut 
lagi penyayang. ” (at-Taubah : 128) (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 4) 




Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Apabila Allah melindungimu maka Allah akan 
mengeluarkanmu dari berbagai kegelapan -kegelapan syirik, kekafiran, keragu-raguan, dan 
penyimpangan- menuju cahaya iman, ilmu yang bermanfaat, dan amal salih. Allah berfirman (yang 
artinya), “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah penolong atas orang-orang yang 
beriman, dan sesungguhnya orang-orang kafir tidak ada penolong bagi mereka. ” (Muhammad : 
11).” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 7) 

Doa Keberkahan 

Penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab- berkata, “Dan semoga Allah menjadikan kamu 
diberkahi dimana pun kamu berada.” Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak hafizhahullah 
menjelaskan, “Maksudnya adalah semoga Allah memberikan kepadamu keberkahan di tempat mana 
pun kamu berada. Dan hal ini merupakan salah satu pujian yang ditujukan oleh 'Isa 'alaihis salam 
kepada Rabbnya sebagaimana dalam ayat (yang artinya), “Dan Dia menjadikan aku diberkahi 
dimana pun aku berada.” (Maryam : 31).” (lihat Syarh Syaikh al-Barrak, hal. 8) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah menjelaskan, “Orang yang diberkahi adalah yang 
kemanfaatannya meluas kepada orang-orang lain. Apakah itu dalam bentuk memberikan makanan 
kepada orang yang kelaparan atau meringankan beban urusan mereka dan memberikan bantuan 
untuk mereka.” (lihat Syarh Syaikh ar-Rajihi, hal. 5) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Apabila Allah menjadikan anda diberkahi dimana 
pun anda berada maka ini adalah puncak cita-cita, dimana Allah berikan keberkahan pada umur 
anda, Allah berikan keberkahan pada rizki anda, Allah berikan keberkahan pada ilmu anda, Allah 
berikan keberkahan pada amal anda, Allah berikan keberkahan pada keturunan anda. Dimana pun 
anda berada keberkahan selalu menyertai anda, kemana pun anda berjalan. Ini adalah kebaikan yang 
sangat besar dan keutamaan dari Allah subhanahu wa ta'ala.” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 8) 

Syaikh Muhammad bin Hadi hafizhahullah berkata, “Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
adalah orang yang diberkahi. Bahkan beliau adalah orang yang paling banyak keberkahannya 
disebabkan keluasan manfaat yang beliau berikan. Apabila Allah memberikan keberkahan pada 
dirimu wahai hamba, maka -yang paling pertama- Allah akan memberikan kepadamu manfaat yang 
banyak bagi dirimu sendiri dan -yang kedua- Allah juga akan menjadikan dirimu bisa memberi 
manfaat bagi manusia secara umum.” (lihat Syarh Syaikh Muhammad bin Hadi, hal. 9) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Tidaklah seorang insan itu diberkahi dimana 
pun dia berada kecuali apabila pada setiap majelisnya dia menjadi sosok yang salih/baik dan 
mushlih/orang yang memperbaiki. Artinya dia salih pada dirinya; sehingga tidak muncul darinya 
keburukan, gangguan, ataupun perusakan, atau yang semisalnya. Dan dia juga harus menjadi orang 
yang memperbaiki, dalam artian bahwa pada setiap majelisnya maka yang didengar darinya adalah 
kebaikan, terdengar darinya kalimat yang baik, nasihat yang bagus, peringatan yang berfaidah, dan 
yang semisal dengannya.” (lihat Syarh Syaikh Abdurrazzaq, hal. 10) 

Tidak cukup dengan keberadaan orang yang salih apabila mereka tidak berusaha memperbaiki 
keadaan. Oleh sebab itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika ditanya, “Apakah kami 
akan celaka sedangkan diantara kami banyak orang salih?” maka beliau menjawab, “Iya, apabila 
perbuatan keji/maksiat telah merajalela. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Bersyukur Terhadap Nikmat Allah 

Penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab- berkata, “Dan semoga Allah menjadikan kamu 
termasuk orang yang apabila diberi nikmat maka dia bersyukur. ” 




Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya kebanyakan orang apabila diberi 
nikmat maka mereka justru kufur dan mengingkarinya, bahkan mereka menggunakannya bukan 
dalam ketaatan kepada Allah 'azza wa jalla, sehingga hal itu menjadi sebab kebinasaan diri mereka. 
Adapun orang yang bersyukur maka Allah akan menambahkan nikmat kepadanya. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan ingatlah ketika Rabb kalian telah mengumumkan jika kalian bersyukur pasti 
Aku akan tambahkan nikmat kepada kalian. ” (Ibrahim : 7).” (lihat Syarh al-Fauzan, hal. 8) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Apabila Allah tabaraka wa ta'ala memberikan 
rizki kepada seorang hamba berupa kenikmatan maka dia pun bersyukur kepada Allah dengan 
istiqomah dalam ketaatan kepada-Nya dan melakukan amal-amal yang diridhai-Nya. Dan 
kenikmatan terbesar yang wajib untuk kita syukuri adalah ketika Allah berikan hidayah kepada kita 
untuk memeluk Islam. Maka segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan agama ini kepada kita. 
Dan kita tidak akan bisa mengikuti petunjuk itu apabila Allah tidak memberikan hidayah kepada 
kita.” (lihat Syarh Syaikh Shalih as-Suhaimi, hal. 3) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak hafizhahullah berkata, “Kenikmatan itu mencakup pula 
ketaatan. Bahkan nikmat berupa keimanan dan ketaatan kepada Allah itu jauh lebih agung daripada 
nikmat keduniaan, dan wajib atas setiap muslim untuk mensyukuri nikmat-nikmat itu.” (lihat Syarh 
Syaikh al-Barrak, hal. 8) 

Sallam bin Abi Muthi' rahimahullah berkata, “Hendaklah kamu terhadap nikmat agama yang 
diberikan Allah kepadamu lebih bersyukur daripada syukurmu atas nikmat yang diberikan Allah 
kepadamu dalam urusan duniamu.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/305) 

Syaikh Shalih alus Syaikh hafizhahullah menjelaskan, bahwa syukur diwujudkan dalam bentuk 
ucapan dan amalan. Adapun syukur dalam ucapan adalah dengan menyandarkan nikmat itu kepada 
Allah; karena Allah lah yang memberikan nikmat. Allah berfirman (yang artinya), “Apa pun yang 
ada pada kalian berupa kenikmatan, maka itu adalah berasal dari Allah. ” (an-Nahl : 53). Adapun 
syukur dalam bentuk perbuatan adalah dengan menggunakan nikmat itu dalam hal-hal yang dicintai 
oleh Allah. Bahkan syukur itu sendiri adalah termasuk ibadah yang sangat agung dan dicintai oleh 
Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Dan betapa sedikit diantara hamba-hamba-Ku yang pandai 
bersyukur. ” (Saba' : 13) (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 5) 

Syaikh Shalih al-Luhaidan hafizhahullah menerangkan, bahwa syukur dalam bentuk perbuatan atau 
amalan itu bermacam-macam. Apabila nikmat itu berupa harta maka hendaklah dia menyisihkan 
sebagian hartanya untuk sedekah dan dia berharap hartanya semakin berkembang dalam kebaikan. 
Karena sesungguhnya sedekah tidaklah mengurangi harta. Apabila nikmat itu berupa ilmu, maka 
hendaklah diajarkan kepada orang lain dalam rangka menggapai pahala dan supaya orang lain juga 
mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan seperti yang dia rasakan. Apabila nikmat itu berupa 
kesehatan badan dan waktu luang maka hendaknya dimanfaatkan dalam perkara yang dicintai oleh 
Allah. Sebagaimana disebutkan dalam hadits, “Ada dua nikmat yang kebanyakan manusia tertipu 
karena keduanya, yaitu kesehatan dan waktu luang. ” (HR. Bukhari). Apabila seorang hamba 
senantiasa memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya maka niscaya apa-apa yang dikaruniakan Allah 
kepadanya menjadi penuh dengan keberkahan, apakah itu yang berupa harta, kesehatan, ilmu, istri 
ataupun anak-anaknya (lihat Syarh Syaikh al-Luhaidan, hal. 3-4) 

Muhammad bin Ka'ab rahimahullah menjelaskan maksud dari ayat (yang artinya), “Beramallah 
wahai keluarga Dawud sebagai bentuk syukur. ” (Saba': 13). Kata beliau, “Hakikat syukur adalah 
bertakwa kepada Allah dan melaksanakan ketaatan kepada-Nya.” (lihat Min Kitab az-Zuhd li Ibni 
Abi Hatim, hal. 65). 




Muhammad bin al-Hasan rahimahullah menceritakan: as-Sari bertanya kepadaku, “Apakah puncak 
syukur itu?”. Aku menjawab, “Yaitu Allah tidak didurhakai pada satu nikmat pun -yang telah 
diberikan-Nya-.” Lalu dia mengatakan, “Jawabanmu tepat, wahai anak muda.” (lihat al-Fawa'id wa 
al-Akhbar wa al-Hikayat, hal. 144) 

Abu Hazim Salamah bin Dinar rahimahullah berkata, “Setiap kenikmatan yang tidak semakin 
menambah kedekatan kepada Allah ’azza wa jalla maka pada hakikatnya hal itu adalah bencana.” 
(lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyah al-Auliya', hal. 888) 

Sabar Menghadapi Musibah 

Penulis rahimahullah mengatakan, “dan semoga Allah menjadikan kamu termasuk orang yang 
apabila diberi cobaan/musibah maka dia pun bersabar. ” 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh mengagumkan urusan seorang 
mukmin. Sesungguhnya semua urusannya adalah mendatangkan kebaikan baginya. Dan hal itu 
tidaklah dijumpai kecuali pada diri orang yang mukmin. Apabila dia diberi kesenangan maka dia 
pun bersyukur, maka itu baik baginya. Dan apabila dia ditimpa dengan kesulitan dia pun bersabar, 
maka hal itu pun baik baginya. ” (HR. Muslim) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Seorang mukmin ketika tertimpa musibah dia 
pun bersabar. Dan ketika mendapat nikmat dia menjadi orang yang bersyukur. Pada saat tertimpa 
musibah-musibah dia berhasil meraih pahala orang-orang yang sabar, dan pada saat mendapat 
kenikmatan dia berhasil menuai pahala orang-orang yang bersyukur. Oleh sebab itu dia berhasil dan 
beruntung dalam kedua keadaan ini.” (lihat Syarh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr, hal. 12) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Disebabkan besarnya urgensi kesabaran maka 
sesungguhnya kedudukan sabar itu -dalam iman- seperti kedudukan kepala bagi tubuh. Oleh sebab 
itulah Allah menyebutkan perkara sabar ini di dalam al-Qur'an pada lebih dari sembilan puluh ayat. 
Karena itu haruslah bersabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, demikian juga diwajibkan 
untuk sabar dalam menjauhi maksiat kepada Allah, dan harus bersabar pula dalam menghadapi 
takdir-takdir Allah...” (lihat Syarh Syaikh as-Suhaimi, hal. 3) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Allah jalla wa 'ala menguji hamba-hamba-Nya, 
yaitu Allah menguji mereka dengan berbagai musibah, menguji mereka dengan hal-hal yang tidak 
menyenangkan, bahkan Allah juga menguji mereka dengan adanya musuh-musuh dari kalangan 
orang kafir dan munafik. Oleh sebab itu mereka butuh kesabaran dan tidak berputus asa atau pupus 
harapan terhadap rahmat Allah, agar mereka tetap teguh di atas agama dan tidak goyah bersama 
terpaan fitnah-fitnah atau justru pasrah/kalah kepada fitnah-fitnah itu. Akan tetapi semestinya 
mereka terus tegar di atas agamanya dan bersabar dalam menghadapi berbagai tekanan dan 
rintangan di atas jalan itu.” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 8-9) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila Allah mencintai suatu 
kaum maka Allah akan memberikan ujian kepada mereka. Barangsiapa yang ridha maka dia akan 
mendapat keridhaan Allah. Dan barangsiapa yang murka terhadap ujian itu maka dia pun akan 
mendapat kemurkaan dari Allah. ” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Sufyan bin 'Uyainah rahimahullah berkata, “Tidaklah hamba mendapatkan karunia yang lebih 
utama daripada kesabaran. Karena dengan sebab kesabaran itulah mereka masuk ke dalam surga.” 
(lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 459) 



Memohon Ampunan Atas Dosa 




Penulis rahimahullah berkata, “Dan semoga Allah menjadikan kamu termasuk orang yang apabila 
berbuat dosa maka dia pun beristighfar. ” 



Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Karena sesungguhnya seorang yang bertauhid 
tidak bisa tidak terkadang muncul dari dalam dirinya sikap berpaling -dari ketaatan- dan pasti dia 
pun pernah melakukan dosa. Bisa jadi itu berupa dosa-dosa kecil atau bahkan mungkin dosa besar. 
Sementara Allah jalla wa 'ala memiliki nama al-Ghafur/Yang Maha Pengampun; dan pengaruh dari 
kandungan nama ini pastilah tampak pada makhluk dan ciptaan-Nya. Oleh sebab itu Allah 
mencintai hamba-Nya yang bertauhid dan ikhlas untuk senantiasa beristighfar. Dan istighfar itu 
adalah sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari seorang ahli tauhid. Seorang hamba apabila dia 
meninggalkan keagungan istighfar maka muncullah sifat sombong padanya. Padahal kesombongan 
itu akan menghapuskan banyak amal.” (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 6) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Seandainya kalian tidak melakukan dosa 
niscaya Allah akan menciptakan kaum-kaum yang mereka berbuat dosa kemudian mereka pun 
beristighfar sehingga Allah mengampuni dosa mereka. ” (HR. Muslim) 

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni segala bentuk dosa. Sesungguhnya Dia lah Dzat Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” (az-Zumar : 53) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah wahai orang-orang 
beriman, mudah-mudahan kalian beruntung. ” (an-Nuur : 31) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Apabila engkau berbuat dosa -wahai saudaraku 
hamba Allah- maka kembalilah kepada Rabbmu. Ingatlah bahwasanya engkau memiliki Rabb yang 
mengetahui pandangan mata yang khianat dan mengetahui apa-apa yang tersembunyi di dalam 
dada. Dan bahwasanya Dia maha mengampuni dosa dan akan menerima taubat bagi orang-orang 
yang mau tulus bertaubat.” (lihat Syarh Syaikh as-Suhaimi, hal. 4) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Dosa adalah suatu hal yang pasti terjadi. Dosa 
pada anak Adam adalah perkara yang pasti ada. Dia pasti pernah terjerumus dalam doa. Dosa-dosa 
manusia itu sangatlah banyak. Akan tetapi hendaklah hamba itu senantiasa memperbanyak istighfar. 
Pemimpin anak keturunan Adam -yaitu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam- adalah 
orang yang paling banyak beristighfar. Tidak ada diantara hamba-hamba Allah yang lebih banyak 
beristighfar daripada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Padahal dosa-dosanya yang telah 
lalu dan akan datang sudah diampuni Allah. Meskipun demikian beliau adalah orang yang paling 
sering beristighfar.” (lihat Syarh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr, hal. 13-14) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dia berkata : Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “ Demi Allah. Aku benar-benar beristighfar kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali. ” (HR. Bukhari) 

Dari al-Agharr bin Yasar al-Muzani radhiyallahu'anhu, dia berkata : Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah dan mohon ampunlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya aku bertaubat dalam sehari sampai seratus kali.” (HR. Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Setiap anak Adam pasti melakukan banyak 
kesalahan. Dan sebaik-baik orang yang berbuat salah adalah yang selalu bertaubat.” (HR. 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Hakim, sanadnya dinyatakan hasan oleh Al-Albani) 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Seorang yang bertaubat dari dosa maka 
seolah-olah dia seperti orang yang tidak punya dosa sama sekali.” (HR. Ibnu Majah dan 
ath-Thabrani, dinyatakan hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar) 

Rabi' bin Khutsaim rahimahullah berkata kepada para sahabatnya, “Apakah kalian mengetahui 
apakah itu penyakit, obat, dan penyembuhnya?” mereka menjawab, “Tidak.” Beliau pun berkata, 
“Penyakit itu adalah dosa-dosa. Obatnya adalah istighfar. Dan penyembuhnya adalah kamu 
bertaubat dan tidak mengulanginya. ” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/264) 

Qatadah rahimahullah berkata, “Sesungguhnya al-Qur'an ini menunjukkan kepada kalian tentang 
penyakit dan obat bagi kalian. Adapun penyakit kalian adalah dosa-dosa, sedangkan obatnya 
adalah istighfar. ” (lihat Tazkiyat an-Nufus, hal. 52) 

Hilal bin Sa'ad rahimahullah berkata, “Janganlah kamu melihat kepada kecilnya kesalahan. Akan 
tetapi lihatlah kepada siapa kamu berbuat durhaka. ” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/267) 

Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata, “Aku telah berjumpa dengan orang-orang yang seandainya 
salah seorang dari mereka menginfakkan harta sepenuh bumi maka hal itu tidak bisa membuat 
mereka merasa aman karena begitu besarnya dosa dalam pandangan dirinya. ” ( Aina Nahnu min 
Ha'ula'i, 3/94) 

Masruq bin Al-Ajda' rahimahullah berkata, “Sungguh seorang membutuhkan banyak kesempatan 
untuk menyendiri dalam rangka mengingat-ingat dosanya dan memohon ampun atas hal itu 
semua. ” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/300) 

Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu berkata, “Bertemanlah kalian dengan orang-orang yang 
gemar bertaubat, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling lembut hatinya.” 
(lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/303) 

Malik bin Dinar rahimahullah berkata, “Menangisi kesalahan akan bisa menghapus dosa-dosa 
sebagaimana angin yang menerbangkan daun-daun yang kering.” (lihat Aina Nahnu, 3/117) 

Ada seorang lelaki bertanya kepada Hatim Al-Asham rahimahullah, “Apakah yang kamu 
idam-idamkan?”. Beliau menjawab, “Aku mendambakan keselamatan/' afiat semenjak siang hari 
hingga malam. ” Lalu dikatakan kepadanya, “Bukankah hari-hari -yang kamu lalui- selama ini 
semuanya adalah dalam keadaan afiat/selamat?”. Beliau menjawab, “Sesungguhnya hari 
keselamatan/afiat bagiku adalah hari dimana aku tidak berbuat maksiat kepada Allah pada hari 
itu.” (jhatAina Nahnu min Ha'ula'i, 2/49) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu mengatakan, “Cukuplah menjadi sebuah dosa apabila 
seoranq selalu menceritakan setiap berita/kabar yanq dia denqar/dapatkan. ” (lihat Aina Nahnu 
min Ha'ula'i, 2/76) 

Umar bin Abdul Aziz rahimahullah berkata, “ Bar angsiapa yang mengetahui bahwa ucapannya 
adalah bagian dari amalnya, maka akan sedikit ucapannya kecuali dalam apa-apa yang penting 
dan bermanfaat baginya.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/72) 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Wahai lisan, ucapkanlah kebaikan niscaya kamu akan 
mendapatkan segudang kebaikan, dan diamlah kamu dari mengucapkan keburukan nisaya kamu 
selamat.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/76) 




al-Hasan rahimahullah berkata, “Melakukan kebaikan/ketaatan memunculkan cahaya bagi hati dan 
kekuatan bagi badan. Adapun melakukan kejelekan/dosa melahirkan kegelapan di dalam hati dan 
kelemahan badan. ” (lihat Tafsir Ibnu Rajab, Jilid 2 hal. 135) 

Abu Dzar radhiyallahu'anhu berkata, “Tidakkah engkau melihat umat manusia, betapa banyaknya 
mereka ? Tidak ada yang baik diantara mereka kecuali orang yang bertakwa atau orang yang 
bertaubat.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya' , hal. 225) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Ada tiga pokok yang menjadi pondasi kebahagiaan seorang 
hamba, dan masing-masing memiliki lawan. Barangsiapa kehilangan pokok tersebut dia akan 
terjerumus ke dalam lawannya. [1] Tauhid, lawannya syirik. [2] Sunnah, lawannya bid'ah. Dan [3] 
ketaatan, lawannya maksiat...” (lihat al-Fawa'id, hal. 104) 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, “Seandainya setiap kali usai melakukan maksiat 
seorang insan melemparkan ke dalam rumahnya sebuah batu, niscaya rumahnya akan penuh dengan 
batu dalam jangka waktu yang singkat. Akan tetapi kenyataannya orang cenderung 
bermudah-mudahan, sehingga ia terus 'memelihara' maksiat, padahal maksiat-maksiat itu dicatat. 
Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Allah menghitung/mencatatnya, namun mereka justru 
melupakannya. ” (al-Mujadilah: 6).” (lihat Mukhtashar Minhaj al-Qashidin, hal. 472) 

Tiga Tonggak Kebahagiaan 

Penulis rahimahullah berkata, “Karena sesungguhnya ketiga hal itu adalah tonggak kebahagiaan. ” 
Yang dimaksud 'ketiga perkara itu' adalah; syukur ketika mendapat nikmat, sabar ketika tertimpa 
musibah, dan istighfar ketika terjerumus dalam dosa dan maksiat. 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Setiap kali bertambah besar ma'rifat dan 
pemahaman seorang hamba kepada Rabbnya maka semakin besar pula peranan ketiga perkara ini. 
Semakin besar tauhid di dalam hati seorang maka semakin besar pula kedudukan tiga hal ini di 
dalam dirinya...” (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 6) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah mengatakan, “Maka seorang insan selalu berada diantara 
nikmat yang kemudian dia bersyukur atasnya, atau terkena musibah sehingga dia pun bersabar, atau 
perbuatan dosa yang membuatnya lantas beristighfar. Apabila seorang insan selalu bersyukur 
kepada Allah atas nikmat dari-Nya, bersabar apabila tertimpa musibah, dan bertaubat serta 
beristighfar apabila melakukan dosa; maka ketiga hal ini adalah tanda kebahagiaan.” (lihat Syarh 
Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi, hal. 6) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ketiga perkara ini : apabila diberi nikmat 
bersyukur, apabila diberi cobaan bersabar, dan apabila berbuat dosa beristighfar, adalah tanda 
kebahagiaan. Barangsiapa yang diberi taufik terhadapnya maka dia pasti meraih kebahagiaan. Dan 
barangsiapa yang terhalang darinya -atau dari sebagiannya- maka sesungguhnya dia adalah orang 
yang celaka.” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 11) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah pada bagian awal kitab al-Wabil ash-Shayyib telah memaparkan 
tentang pentingnya syukur, sabar, dan istighfar ini. Beliau berkata, “Hanya Allah subhanahu wa 
ta'ala tempat untuk berdoa dan berharap agar doa ini dikabulkan, semoga Allah melindungi kalian 
di dunia maupun di akhirat. Dan semoga Allah melimpahkan kepada kalian kenikmatan lahir dan 
batin. Semoga Allah menjadikan kalian termasuk orang yang apabila diberi nikmat kemudian 
bersyukur, apabila diberi cobaan bisa bersabar, dan apabila berbuat dosa lantas beristighfar. Karena 
sesungguhnya ketiga hal itu adalah tanda kebahagiaan seorang hamba dan tanda keberuntungan 
dirinya di dunia dan di akhirat...” (lihat al-Wabil ash-Shayyib, hal. 3) 




Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Seorang hamba senantiasa berada diantara 
kenikmatan dari Allah yang mengharuskan syukur atau dosa yang mengharuskan istighfar. Kedua 
hal ini adalah perkara yang selalu dialami setiap hamba. Sebab dia senantiasa berada di dalam 
curahan nikmat dan karunia Allah serta senantiasa membutuhkan taubat dan istighfar.” (lihat 
Mawa'izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 87) 



Bagian 7. 

Belajar Aqidah dari Surat al-Fatihah 

Surat al-Fatihah adalah surat yang paling agung di dalam al-Qur'an. Hal itu sebagaimana telah 
ditegaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id 
bin al-Mu'alla radhiyallahu'anhu sebagaimana disebutkan oleh Imam Bukhari rahimahullah dalam 
Sahihnya di Kitab Tafsir al-Qur'an (hadits no. 4474). 

Membaca surat al-Fatihah merupakan rukun di dalam sholat. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, “Tidak sah sholat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul 
Kitab/Surat al-Fatihah. ” (HR. Bukhari dalam Kitab al-Adzan no. 756) 

Syaikh al-Utsaimin rahimahullah berkata, “al-Fatihah adalah Ummul Qur'an; dikarenakan seluruh 
maksud ajaran al-Qur'an terkandung di dalamnya. Ia telah mencakup tiga macam tauhid. Ia juga 
mencakup penetapan risalah, hari akhir, jalan para rasul dan jalan orang-orang yang menyelisihi 
mereka. Segala perkara yang terkait dengan pokok-pokok syari'at telah terkandung di dalam surat 
ini. Oleh karena itu ia disebut dengan Ummul Qur'an.” (lihat Syarh al-Mumti' [2/82]) 

Di dalam surat al-Fatihah terkandung banyak pelajaran seputar masalah aqidah dan pokok-pokok 
agama. Oleh sebab itu kita dapati para ulama memiliki perhatian besar terhadapnya. Hal itu bisa 
kita lihat dari karya-karya yang mereka susun untuk menguraikan kandungan faidah surat yang 
agung ini. Berikut ini kami sebutkan beberapa karya ulama seputar al-Fatihah : 

Pertama; Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah memiliki sebuah risalah dengan 
judul 'Ba'dhu Fawa'id min Suratil Fatihah'. Di dalamnya beliau menjelaskan secara ringkas 
kandungan masalah aqidah dan tauhid dari surat al-Fatihah. Risalah ini telah dijelaskan oleh Syaikh 
Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh Ba'dhu Fawa'id min Suratil Fatihah. 

Kedua; Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah telah membahas 
kandungan-kandungan faidah dari surat al-Fatihah dalam pelajaran Ahkam min al-Qur'an al-Karim 
yang disiarkan dalam program siaran radio di Saudi Arabia dan pelajaran ini pun sudah dibukukan 
dan diterbitkan (surat al-Fatihah - surat al-Baqarah). 

Ketiga; Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi hafizhahullah memiliki sebuah risalah khusus yang 
membahas kandungan pelajaran aqidah dari surat al-Fatihah. Risalah itu berjudul 'Tafsir Suratil 
Fatihah wayalihi al-Masa’il al-Mustanbathah minhaa'. 

Keempat; Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Badr hafizhahullah memiliki sebuah kitab 
ringkas yang membahas berbagai kandungan pelajaran dan faidah dari surat al-Fatihah. Kitab itu 
berjudul 'Min Hidayati Suratil Fatihah'. 



Pelajaran Tentang Tauhid 

Di dalam surat al-Fatihah terkandung pelajaran tauhid. Sebagaimana telah dijelaskan para ulama 




bahwa tauhid adalah mengesakan Allah dalam hal-hal yang menjadi kekhususan-Nya. Kekhususan 
Allah itu terbagi tiga; rububiyah, uluhiyah, dan asma' wa shifat. Surat al-Fatihah telah menyimpan 
faidah dan pelajaran mengenai ketiga macam tauhid ini. 

Di dalam ayat yang berbunyi 'alhamdulillahi Rabbil 'alamin' terkandung tauhid rububiyah. Di 
dalam ayat yang berbunyi 'ar-rahmanir rahiim' dan 'maaliki yaumid diin' terkandung tauhid asma' 
wa shifat. Di dalam ayat yang berbunyi 'iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in' terkandung tauhid 
uluhiyah atau tauhid ibadah (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh 
Ba'dhu Fawa'id min Suratil Fatihah di dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 181) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Di dalam firman-Nya (yang 
artinya), Rabb seru sekalian alam' terkandung penetapan rububiyah Allah 'azza wa jalla. Rabb itu 
adalah Dzat yang menciptakan, menguasai dan mengatur. Maka tidak ada pencipta selain Allah, 
tidak ada penguasa kecuali Allah, dan tidak ada pengatur selain Allah 'azza wa jalla.” (lihat Ahkam 
minal Qur'anil Karim, hal. 12) 

Bahkan, di dalam ayat (yang artinya), “Segala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam ” telah 
terkandung ketiga macam tauhid itu. Di dalam kalimat 'alhamdulillah' terkandung tauhid uluhiyah. 
Hal itu disebabkan karena penyandaran pujian oleh hamba kepada Allah adalah termasuk ibadah 
dan sanjungan kepada-Nya. Adapun tauhid rububiyah maka itu dapat dipetik dari kandungan 
ungkapan 'rabbil 'alamin' bahwa Allah adalah pencipta dan penguasa alam semesta. Adapun tauhid 
asma' wa shifat telah terkandung di dalam ayat ini karena di dalamnya disebutkan dua buah nama 
Allah yaitu 'Allah' dan 'ar-Rabb' (lihat penjelasan Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah 
dalam Min Kunuzil Qur'anil Karim dalam Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 1/150) 

Di dalam kalimat 'alhamdulillah' juga terkandung tauhid uluhiyah dari sisi makna kata 'lillah'. 
Karena kata 'Allah' dalam bahasa arab memiliki makna al-ma'luh al-ma'bud; yaitu Dzat yang 
disembah dan diibadahi (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam 
al-Mukhtashar al-Mufid fi Bayani Dala'ili Aqsamit Tauhid, hal. 15) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, “Dan firman-Nya (yang artinya), 'Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang' di dalamnya terkandung tauhid asma' wa shifat. ar- Rahman 
dan ar- Rahim adalah dua buah nama diantara nama-nama Allah. Kedua nama ini menunjukkan 
salah satu sifat yang dimiliki Allah yaitu rahmat/kasih sayang.” (lihat keterangan Syaikh ini dalam 
Syarh Hadits Jibril fi Ta'limid Diin dalam Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/29) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Di dalam kalimat 'iyyaka na'budu' terkandung 
tauhid uluhiyah yaitu mengesakan Allah dengan perbuatan-perbuatan hamba yang disyari'atkan oleh 
Allah untuk mereka, karena uluhiyah bermakna ibadah. Dan ibadah itu adalah bagian dari perbuatan 
hamba. Adapun 'wa iyyaka nasta'in' mengandung tauhid rububiyah. Karena pertolongan adalah 
salah satu perbuatan Rabb Yang Maha Suci. Dan tauhid rububiyah itu adalah mengesakan Allah 
dalam hal perbuatan-perbuatan-Nya.” (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 195) 

Kesimpulan dari keterangan para ulama di atas adalah bahwa surat al-Fatihah mengajarkan kepada 
kita untuk mengesakan Allah dalam hal rububiyah, uluhiyah, dan asma' wa shifat-Nya. Artinya kita 
wajib meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta, penguasa, dan pengatur alam semesta 
ini. Kita juga wajib meyakini bahwa hanya Allah sesembahan yang benar, sedangkan semua 
sesembahan selain-Nya adalah batil. Kita pun harus meyakini nama-nama dan sifat-sifat Allah 
sebagaimana telah disebutkan dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah. Dan diantara ketiga macam 
tauhid ini maka yang paling pokok dan paling penting adalah tauhid uluhiyah. Tauhid uluhiyah 
inilah yang menjadi misi utama dakwah para rasul 'alaihimus salam. 




Kaitan antara ketiga macam tauhid ini adalah; barangsiapa mengakui tauhid rububiyah dan tauhid 
asma' wa shifat maka wajib atasnya untuk mengesakan Allah dalam hal ibadah atau mewujudkan 
tauhid uluhiyah. Dan setiap orang yang meyakini keesaan Allah dalam hal uluhiyah maka secara 
otomatis telah mengakui keesaan Allah dalam hal rububiyah dan juga keesaan Allah dalam hal 
asma' wa shifat-Nya (lihat keterangan Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah dalam Syarh 
Hadits Jibril fi Ta'limid Diin dalam Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30). 

Ilmu Tauhid dalam Surat al-Fatihah 

Surat al-Fatihah mengandung pelajaran yang sangat berharga dalam ilmu tauhid. Di dalamnya Allah 
berfirman (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan. ” (al-Fatihah) 

Makna ayat itu adalah 'kami mengkhususkan kepada-Mu semata ya Allah dalam beribadah dan 
kami mengesakan-Mu semata dalam hal meminta pertolongan'. Oleh sebab itu kita tidak beribadah 
kecuali kepada Allah dan kita tidak meminta pertolongan kecuali kepada-Nya. Ini merupakan tauhid 
kepada Allah dalam hal ibadah (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam 
Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 14) 

Kalimat 'iyyaka na'budu' merupakan perealisasian dari kalimat tauhid laa ilaha illallah, sedangkan 
kalimat 'iyyaka nasta'in' mengandung perealisasian dari kalimat laa haula wa laa quwwata illa 
billah. Karena laa ilaha illallah mengandung pengesaan Allah dalam hal ibadah, dan laa haula wa 
laa quwwata illa billah mengandung pengesaan Allah dalam hal isti'anah/meminta pertolongan 
(lihat Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 15) 

Di dalam 'iyyaka na'budu' terkandung pemurnian ibadah untuk Allah semata. Sehingga di dalamnya 
pun terkandung bantahan bagi orang-orang musyrik yang beribadah kepada selain Allah di samping 
ibadah mereka kepada Allah (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam 
Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 183) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “.. Beribadah kepada Allah dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun beribadah kepada Allah tanpa 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. Orang-orang musyrik beribadah 
kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada selain-Nya sehingga dengan sebab itulah 
mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah yang terpenting itu adalah seorang 
beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang terpenting ialah beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Kalau tidak seperti itu maka dia tidak dikatakan sebagai 
hamba yang beribadah kepada Allah. Bahkan ia juga tidak menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. 
Orang yang melakukan sholat, puasa, dan haji tetapi dia tidak meninggalkan ibadah kepada selain 
Allah maka dia bukanlah muslim...” (lihat I'anatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39) 

Ibadah hanya diterima oleh Allah apabila dilandasi dengan tauhid. Allah berfirman (yang artinya), 
“Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal 
salih dan tidak mempersekutukan sesuatu apapun dalam beribadah kepada Rabbnya. ” (al-Kahfi : 
110). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Simpul pokok ajaran agama ada dua: 
kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah, dan kita beribadah kepada-Nya hanya dengan 
syari'at-Nya, kita tidak beribadah kepada-Nya dengan bid'ah-bid'ah. Hal itu sebagaimana firman 
Allah ta'ala (yang artinya), “Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, 
hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah 
kepada Rabbnya.” (al-Kahfi: 110).” (lihat Da 'a 'i m Minhaj Nubuwwah, hal. 87) 



Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya beribadah 




kepada Allah dengan mengikhlaskan agama untuk-Nya dengan hanif...” (al-Bayyinah : 5) 



Ibadah yang murni untuk Allah inilah yang dimaksud dalam firman-Nya (yang artinya), “Dan 
tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” 
(adz-Dzariyat : 56). Para ulama menafsirkan bahwa makna 'supaya mereka beribadah kepada-Ku' 
adalah 'supaya mereka mentauhidkan-Ku dalam beribadah' (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 329) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Makna 'supaya mereka beribadah kepada-Ku' 
adalah agar mereka mengesakan Aku (Allah, pent) dalam beribadah. Atau dengan ungkapan lain 
'supaya mereka beribadah kepada-Ku' maksudnya adalah agar mereka mentauhidkan Aku; karena 
tauhid dan ibadah itu adalah satu (tidak bisa dipisahkan, pent).” (lihat I'anat al-Mustafid [1/33]) 

Imam al-Baghawi rahimahullah menukil ucapan Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma, beliau berkata, 
“Setiap istilah ibadah yang disebutkan di dalam al-Qur'an maka maknanya adalah tauhid.” (lihat 
Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, “Apabila anda telah mengetahui 
bahwasanya Allah menciptakan anda untuk beribadah kepada-Nya, maka ketahuilah bahwasanya 
ibadah tidaklah disebut sebagai ibadah kecuali apabila bersama dengan tauhid. Sebagaimana halnya 
sholat tidak disebut sholat kecuali apabila bersama dengan thaharah/bersuci. Apabila syirik 
memasuki ibadah maka ia menjadi batal seperti halnya hadats yang menimpa pada thaharah.” (lihat 
matan al-Qawa'id al-Arba' dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 331) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “... Sesungguhnya ibadah tidaklah 
diterima tanpa tauhid. Hal itu diserupakan dengan thaharah/bersuci untuk mengerjakan sholat. 
Karena tauhid merupakan syarat diterimanya ibadah; yaitu ibadah harus ikhlas. Adapun thaharah 
adalah syarat sah sholat. Maka sebagaimana halnya tidak sah sholat tanpa thaharah/bersuci, maka 
demikian pula tidaklah sah ibadah siapa pun kecuali apabila dia termasuk orang yang bertauhid...” 
(lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba' oleh Syaikh Shalih alu Syaikh, hal. 8) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak hafizhahullah berkata, “Apabila telah dimaklumi 
bahwasanya sholat yang tercampuri dengan hadats maka hal itu membatalkannya, demikian pula 
halnya ibadah yang tercampuri syirik maka itu juga akan merusaknya. Seperti halnya hadats yang 
mencampuri thaharah maka hal itu membatalkannya. Akan tetapi apabila syirik yang dilakukan itu 
termasuk syirik akbar maka ia membatalkan semua ibadah. Sebagaimana firman Allah ta'ala (yang 
artinya), “Sungguh jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu. ” (az-Zumar : 65). 
Dan juga firman-Nya (yang artinya), “Seandainya mereka berbuat syirik niscaya lenyap seluruh 
amal yang pernah mereka kerjakan. ” (al-An'am : 88). Adapun apabila ia tergolong syirik ashghar 
maka akibatnya adalah menghapuskan amal yang tercampuri dengan riya' saja dan tidaklah 
menghapuskan amal-amal yang lain yang dikerjakan dengan ikhlas karena Allah.” (lihat Syarh 
al-Qawa'id al-Arba' oleh Syaikh al-Barrak, hal. 11) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Setiap amal yang dipersembahkan oleh 
orang tanpa dibarengi tauhid atau pelakunya terjerumus dalam syirik maka hal itu tidak ada 
harganya dan tidak memiliki nilai sama sekali untuk selamanya. Karena ibadah tidaklah disebut 
sebagai ibadah [yang benar] tanpa tauhid. Apabila tidak disertai tauhid, maka bagaimanapun 
seorang berusaha keras dalam melakukan sesuatu yang tampilannya adalah ibadah seperti 
bersedekah, memberikan pinjaman, dermawan, suka membantu, berbuat baik kepada orang dan lain 
sebagainya, padahal dia telah kehilangan tauhid dalam dirinya, maka orang semacam ini termasuk 
dalam kandungan firman Allah 'azza wa jalla (yang artinya), “Kami teliti segala sesuatu yang telah 
mereka amalkan -di dunia- kemudian Kami jadikan ia laksana debu yang beterbangan.” 




(al-Furqan: 23).” (lihat Abraz al-Fawa'id min al-Arba' al-Qawa'id, hal. 11) 



Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata, “Maka apabila seorang mukmin mengetahui 
bahwasanya tauhid apabila tercampuri dengan syirik maka hal itu akan merusaknya. Sebagaimana 
hadats merusak thaharah. Maka dia pun mengerti bahwa dirinya harus mengenali hakikat tauhid dan 
hakikat syirik supaya dia tidak terjerumus dalam syirik. Karena syirik itulah yang akan 
menghapuskan tauhid dan agamanya. Karena tauhid inilah agama Allah dan hakikat ajaran Islam. 
Tauhid inilah petunjuk yang sebenarnya. Apabila dia melakukan salah satu bentuk kesyirikan itu 
maka Islamnya menjadi batal dan agamanya lenyap...” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba' oleh Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz rahimahullah, hal. 11) 

Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi rahimahullah berkata, “Syirik adalah menyamakan atau 
mensej ajarkan selain Allah dengan Allah dalam hal-hal yang termasuk dalam kekhususan Allah, 
atau beribadah/berdoa kepada selain Allah disamping beribadah kepada Allah.” (lihat Syarh 
Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Abdullah al-Qar'awi, hal. 20) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Lawan dari tauhid adalah syirik kepada Allah 'azza 
wa jalla. Maka tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Adapun syirik adalah 
memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah 'azza wa jalla, seperti menyembelih, 
bernadzar, berdoa, istighatsah, dan jenis-jenis ibadah yang lainnya. Inilah yang disebut dengan 
syirik. Syirik yang dimaksud di sini adalah syirik dalam hal uluhiyah, adapun syirik dalam hal 
rububiyah maka secara umum hal ini tidak ada/tidak terjadi.” (lihat Syarh Ushul Sittah, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Bukanlah makna tauhid sebagaimana apa yang 
dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang sesat yang mengatakan bahwa tauhid 
adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang pencipta dan pemberi rizki, yang 
menghidupkan dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. Ini tidak cukup. Orang-orang 
musyrik dahulu telah mengakui perkara-perkara ini namun hal itu belum bisa memasukkan mereka 
ke dalam Islam...” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 22) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Patut dimengerti, sesungguhnya tidak 
ada seorang pun yang meninggalkan ibadah kepada Allah melainkan dia pasti memiliki 
kecondongan beribadah/menghamba kepada selain Allah. Mungkin orang itu tidak tampak memuja 
patung atau berhala. Tidak tampak memuja matahari dan bulan. Akan tetapi, dia menyembah hawa 
nafsu yang menjajah hatinya sehingga memalingkan dirinya dari beribadah kepada Allah.” (lihat 
Thariq al-Wushul ila Idhah ats-Tsalatsah al-Ushul, hal. 147) 

Syaikh Abdullah bin Shalih al-'Ubailan hafizhahullah mengatakan, “Ketahuilah, bahwa tauhid dan 
mengikuti hawa nafsu adalah dua hal yang bertentangan. Hawa nafsu itu adalah 'berhala', dan setiap 
hamba memiliki 'berhala' di dalam hatinya sesuai dengan kadar hawa nafsunya. Sesungguhnya 
Allah mengutus para rasul-Nya dalam rangka menghancurkan berhala dan supaya -manusia- 
beribadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Bukanlah maksud Allah subhanahu 
adalah hancurnya berhala secara fisik sementara 'berhala' di dalam hati dibiarkan. Akan tetapi yang 
dimaksud ialah menghancurkannya mulai dari dalam hati, bahkan inilah yang paling pertama 
tercakup.” (lihat al-Ishbah fi Bayani Manhajis Salaf fit Tarbiyah wal Ishlah, hal. 41) 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Ikhlas adalah hakikat agama Islam. Karena islam itu adalah 
kepasrahan kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Maka barangsiapa yang tidak pasrah kepada 
Allah sesungguhnya dia telah bersikap sombong. Dan barangsiapa yang pasrah kepada Allah dan 
kepada selain-Nya maka dia telah berbuat syirik. Dan kedua-duanya, yaitu sombong dan syirik 
bertentangan dengan islam. Oleh sebab itulah pokok ajaran islam adalah syahadat laa ilaha illallah; 
dan ia mengandung ibadah kepada Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. 




Itulah keislaman yang bersifat umum yang tidaklah menerima dari kaum yang pertama maupun 
kaum yang terakhir suatu agama selain agama itu. Sebagaimana firman Allah ta ’ala (yang artinya), 
“Barang siapa yang mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima darinya, dan di 
akhirat dia pasti akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (Ali ‘Imran: 85). Ini semua 
menegaskan kepada kita bahwasanya yang menjadi pokok agama sebenarnya adalah 
perkara-perkara batin yang berupa ilmu dan amalan hati, dan bahwasanya amal-amal lahiriyah tidak 
akan bermanfaat tanpanya.” (lihat Mawa’izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 30) 

Kaidah Ibadah dari Surat al-Fatihah 

Surat al-Fatihah mengandung pelajaran penting seputar makna dan hakikat ibadah. Di dalamnya 
terkandung pokok-pokok ibadah; yaitu cinta, takut, dan harap. Di dalamnya juga terkandung syarat 
diterimanya ibadah; yaitu harus ikhlas dan sesuai tuntunan. Di dalamnya juga terkandung ketetapan 
bahwa ibadah adalah hak Allah semata, tidak boleh menujukan ibadah kepada selain-Nya. 

Di dalam kalimat 'alhamdulillah' terkandung kecintaan. Karena Allah adalah Dzat yang 
mencurahkan nikmat dan Dzat yang mencurahkan nikmat itu dicintai sekadar dengan kenikmatan 
yang diberikan olehnya. Jiwa manusia tercipta dalam keadaan mencintai siapa saja yang berbuat 
baik kepadanya. Sementara Allah adalah sumber segala nikmat dan karunia yang ada pada diri 
hamba. Oleh sebab itu wajib mencintai Allah dengan kecintaan yang tidak tertandingi oleh 
kecintaan kepada segala sesuatu. Karena itulah kecintaan menjadi salah satu bentuk ibadah yang 
paling agung (lihat keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 185) 

Di dalam kalimat 'ar-Rahmanir Rahiim' terkandung harapan. Karena Allah adalah pemilik sifat 
kasih sayang. Oleh sebab itu kaum muslimin senantiasa mengharapkan rahmat Allah (lihat 
keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 190) 

Di dalam kalimat 'maaliki yaumid diin' terkandung rasa takut. Karena di dalamnya terkandung rasa 
takut terhadap hari kiamat. Oleh sebab itu setiap muslim merasa takut akan hukuman Allah pada 
hari kiamat (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 190-191) 

Apabila terkumpul ketiga hal ini -cinta, harap, dan takut- di dalam ibadah maka itulah asas tegaknya 
ibadah. Adapun orang yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada salah satunya 
saja maka dia menjadi orang yang sesat. Orang yang beribadah kepada Allah dengan cinta belaka 
tanpa rasa takut dan harap maka ini adalah jalannya kaum Sufiyah yang mengatakan bahwa 'kami 
beribadah kepada Allah bukan karena takut neraka atau mengharapkan surga, tetapi kami 
beribadah kepada-Nya hanya karena kami mencintai-Nya' . Cara beribadah semacam ini adalah 
kesesatan. Karena sesungguhnya para nabi dan malaikat sebagai makhluk yang paling utama 
merasa takut kepada Allah dan mengharap kepada-Nya. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya mereka itu adalah bersegera dalam kebaikan dan berdoa kepada Kami dengan 
penuh rasa harap dan takut...” (al-Anbiyaa' : 90) (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 191) 

Orang yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada harapan (roja') maka dia 
termasuk penganut pemikiran Murji'ah yang hanya bersandar kepada harapan dan tidak takut akan 
dosa dan maksiat. Mereka mengatakan bahwa iman cukup dengan pembenaran dalam hati atau 
pembenaran hati dan diucapkan dengan lisan. Mereka juga mengatakan bahwa amal itu sekedar 
penyempurna dan pelengkap. Hal ini adalah kesesatan, karena sesungguhnya iman itu mencakup 
ucapan, amalan, dan keyakinan. Ketiga hal ini harus ada, tidak cukup dengan salah satunya saja 
(lihat keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 191-192) 

Barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada rasa takut (khauf) maka 
dia berada di atas jalan kaum Khawarij yang beribadah kepada Allah hanya dengan bertumpu pada 




rasa takut. Sehingga mereka hanya mengambil dalil-dalil yang berisi ancaman (wa'iid) dan pada 
saat yang sama mereka justru meninggalkan dalil-dalil yang berisi janji (wa'd), ampunan, dan 
rahmat. Ketiga kelompok ini yaitu Sufiyah, Murji'ah dan Khawarij adalah kelompok yang 
ekstrim/ghuluw dalam beragama (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 192) 

Adapun jalan yang benar adalah beribadah kepada Allah dengan memadukan ketiga hal ini; cinta, 
harap, dan takut. Inilah iman. Inilah jalan kaum beriman. Inilah hakikat tauhid. Dan inilah yang 
terkandung dalam surat al-Fatihah. ’alhamdulillah' mengandung pilar kecintaan, 'ar-rahmanir 
rahiim' mengandung pilar harapan. Dan 'maaliki yaumid diiin' mengandung pilar rasa takut (lihat 
keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 192) 

Di dalam kalimat ’iyyaka na'budu' (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah” terkandung 
syarat ikhlas dalam beribadah. Karena di dalam kalimat ini objeknya dikedepankan -yaitu iyyaka- 
dan didahulukannya objek -dalam kaidah bahasa arab- menunjukkan makna pembatasan. Sehingga 
makna 'iyyaka na'budu' adalah 'kami mengkhususkan kepada-Mu dalam melakukan ketaatan, kami 
tidak akan memalingkan ibadah kepada siapa pun selain Engkau' (lihat Min Hidayati Suratil 
Fatihah karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 18) 

Adapun syarat ibadah harus sesuai tuntunan terkandung dalam kalimat 'ihdinash shirathal 
mustaqim dst'. Hal ini menunjukkan bahwa Allah tidak akan menerima amal kecuali apabila sesuai 
dengan jalan yang lurus yaitu jalan yang diserukan oleh Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam. Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan amal yang tidak ada tuntunannya 
dari kami maka ia pasti tertolak. ” (HR. Muslim) (lihat Min Hidayati Suratil Fatihah karya Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 19) 

Hakikat dari ibadah itu sendiri adalah perendahan diri kepada Allah yang dilandasi kecintaan dan 
pengagungan dengan cara melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah itu 
adalah sumber kebahagiaan insan. Ibadah harus dikerjakan dengan ikhlas untuk Allah semata. 
Karena ibadah itu adalah hak khusus milik Allah. Di dalam kalimat 'iyyaka na'budu' telah 
terkandung penetapan bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Allah. Oleh sebab itu di dalam 
kalimat ini terkandung makna dari kalimat tauhid laa ilaha illallah (lihat keterangan Syaikh Ibnu 
'Utsaimin rahimahullah dalam Ahkam Minal Qur'anil Karim, hal. 22-23) 

Di dalam 'iyyaka na'budu' pada hakikatnya juga terkandung dalil bahwasanya apabila ibadah 
tercampuri syirik maka ia tidak lagi menjadi ibadah yang benar untuk Allah. Dan ibadah semacam 
itu pun tidak akan diterima di sisi-Nya. Allah berfirman dalam hadits qudsi, “Aku adalah Dzatyang 
paling tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa melakukan amal seraya mempersekutukan 
bersama-Ku dengan selain-Ku, maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu. ” (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah radhiyallahu'anhu ) (lihat Ahkam Minal Qur'anil Karim, hal. 23) 

Isti'anah (meminta pertolongan kepada Allah) adalah bagian dari ibadah. Meskipun demikian di 
dalam al-Fatihah ia disebutkan secara khusus setelah ibadah. Allah berfirman (yang artinya), 

“Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan/beristi'anah. ” Hal ini menunjukkan betapa besarnya kebutuhan hamba untuk 
memohon pertolongan Allah dalam menjalankan semua ibadah. Karena sesungguhnya apabila Allah 
tidak menolongnya niscaya dia tidak akan bisa meraih apa yang dia kehendaki; apakah dalam hal 
melaksanakan perintah atau pun menjauhi larangan (lihat keterangan Syaikh Abdurrahman bin 
Nashir as-Sa'di rahimahullah dalam Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 39) 

Dengan menunaikan ibadah kepada Allah dan senantiasa memohon pertolongan-Nya hamba akan 
bisa meraih kebahagiaan yang abadi dan terselamatkan dari segala keburukan. Tidak ada jalan 
menuju keselamatan kecuali dengan menegakkan kedua hal ini; yaitu menegakkan ibadah kepada 




Allah dan selalu memohon bantuan kepada-Nya (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 39) 

Seorang yang bisa merealisasikan kandungan dari 'iyyaka na'budu' maka dia akan terbebas dari 
riya'. Dan orang yang bisa merealisasikan kandungan dari 'iyyaka nasta'iri maka dia akan terbebas 
dari ujub (lihat Mawa'izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 83) 

Belajar Manhaj dari Surat al-Fatihah 

Di dalam surat al-Fatihah terkandung pelajaran tentang manhaj atau cara beragama yang benar di 
dalam Islam. Manhaj yang benar itu adalah mengikuti salafus shalih; para pendahulu yang salih dari 
umat ini yaitu para sahabat, tabi'in dan tabi'ut tabi'in. 

Di dalam surat al-Fatihah kita berdoa kepada Allah (yang artinya), “Tunjukilah kami kepada jalan 
yang lurus. ” Siapakah orang-orang yang berjalan di atas jalan yang lurus itu? Allah berfirman (yang 
artinya), “Yaitu jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat kepada mereka. ” Siapakah yang 
dimaksud 'orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah' itu? Mereka itu adalah sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam ayat (yang artinya), “Yaitu para nabi, shiddiqin, syuhada', dan 
orang-orang salih. ” (an-Nisaa' : 69) (lihat transkrip Manhaj Salafish Shalih wa Haajatul Ummah 
ilaih oleh Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah, hal. 7-8) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, “Jalan orang-orang yang Engkau 
berikan nikmat kepada mereka; mereka itu adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para 
sahabatnya. Dan anda setiap raka'at selalu berdoa kepada Allah untuk memberikan petunjuk kepada 
jalan mereka itu.” (lihat Tafsir Ayat minal Qur'anil Karim, hal. 17) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil tafsiran shirothol mustaqim/jalan yang lurus dari Abui 
'Aliyah rahimahullah. Abui 'Aliyah berkata, “Itu adalah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
kedua orang sahabatnya yang sesudah beliau.” 'Ashim berkata, “Kami pun menyebutkan penafsiran 
ini kepada al-Hasan. Maka al-Hasan berkata, “Benar apa yang dikatakan oleh Abui 'Aliyah dan dia 
telah memberikan nasihat.”.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/139) 

Jalan yang lurus ini juga disebut dengan jalan kaum beriman. Di dalam al-Qur'an Allah telah 
memberikan ancaman keras bagi orang-orang yang menyimpang dari jalan kaum beriman. Allah 
berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang menentang rasul setelah jelas baginya petunjuk, dan 
dia mengikuti selain jalan kaum beriman, maka Kami akan membiarkan dia terombang-ambing 
dalam kesesatan yang dia pilih, dan Kami akan memasukkannya ke dalam neraka Jahannam, dan 
sesungguhnya Jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. ” (an-Nisaa' : 115) 

Para sahabat yaitu yang terdiri dari kalangan Muhajirin dan Anshar mereka itulah teladan bagi kaum 
beriman sesudah mereka. Jalan yang mereka tempuh adalah jalan keselamatan. Allah berfirman 
(yang artinya), “Orang-orang yang terdahulu dan pertama-tama yaitu dari kalangan Muhajirin 
dan Anshar dan juga orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka 
dan mereka pun ridha kepada-Nya, dan Allah sediakan untuk mereka surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang sangat besar. ” (at-Taubah : 100) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian mencela para sahabatku! 
Sesungguhnya seandainya salah seorang diantara kalian memberikan infak sebesar gunung Uhud 
berupa emas maka hal itu tidak bisa menyaingi infak mereka yang hanya satu mud, bahkan 
setengahnya saja tidak. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik manusia adalah di zamanku, 




kemudian yang sesudah mereka, kemudian yang sesudah mereka. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka mereka itulah teladan bagi umat ini. Dan 
manhaj mereka itu adalah jalan yang mereka tempuh dalam hal aqidah, dalam hal mu'amalah, 
dalam hal akhlak, dan dalam segala urusan mereka. Itulah manhaj yang diambil dari al-Kitab dan 
as-Sunnah karena kedekatan mereka dengan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena kedekatan 
mereka dengan masa turunnya wahyu. Mereka mengambilnya dari Rasul shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Maka mereka itu adalah sebaik-baik kurun, dan manhaj mereka adalah manhaj yang 
terbaik.” (lihat Manhajus Salafish Shalih wa Haajatul Ummah ilaih, hal. 2-3) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah juga menasihatkan, “Dan tidak mungkin mengikuti mereka 
dengan baik kecuali dengan cara mempelajari madzhab mereka, manhaj mereka, dan jalan yang 
mereka tempuh. Adapun semata-mata menyandarkan diri kepada salaf atau salafiyah tanpa disertai 
pemahaman tentang hakikat dan manhajnya maka hal ini tidak bermanfaat sama sekali. Bahkan bisa 
jadi justru menimbulkan mudharat. Oleh sebab itu harus mengenal hakikat manhaj salafush shalih.” 
(lihat Manhajus Salafish Shalih wa Haajatul Ummah ilaih, hal. 3) 

Di dalam surat al-Fatihah, Allah pun telah menjelaskan kepada kita bahwa hakikat jalan yang lurus 
itu adalah dengan memadukan antara ilmu dan amal. Sebab hakikat jalan yang lurus ini adalah 
mengenali kebenaran dan beramal dengannya (lihat keterangan Syaikh as-Sa'di rahimahullah dalam 
tafsirnya Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 39) 

Oleh sebab itu kemudian dijelaskan dalam lanjutan ayat (yang artinya), “Bukan jalannya 
orang-orang yang dimurkai. ” Mereka itu adalah orang-orang yang dimurkai oleh Allah yaitu 
orang-orang Yahudi. Dimana mereka telah mengetahui kebenaran, akan tetapi mereka tidak 
mengamalkannya. Setiap orang yang meniti jalan kaum Yahudi dari kalangan umat ini -setiap orang 
yang mengenali kebenaran tetapi tidak mengamalkannya- maka dia berada di atas jalan kaum 
Yahudi -di atas jalan orang-orang yang dimurkai- karena dia telah mengenali kebenaran tetapi tidak 
mau beramal dengannya. Dia mengambil ilmu tetapi meninggalkan amal. Dan setiap orang yang 
berilmu tetapi tidak mengamalkan ilmunya maka dia termasuk golongan orang-orang yang 
dimurkai (lihat Manhajus Salafish Shalih wa Haajatul Ummah ilaih, hal. 8) 

Jalan yang lurus ini ditegakkan di atas ilmu. Tidak cukup bermodalkan semangat untuk beramal 
apabila tidak disertai dengan landasan ilmu. Oleh sebab itu dalam lanjutan ayat Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat. ” Mereka itu adalah orang-orang 
yang beribadah kepada Allah di atas kebodohan dan kesesatan. Mereka beribadah dan mendekatkan 
diri kepada Allah namun tidak di atas jalan yang benar. Tidak berada di atas manhaj yang lurus. 
Tidak berlandaskan dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah. Yaitu berada di atas kebid'ahan. Padahal 
setiap bid'ah itu adalah sesat. Hal ini sebagaimana keadaan yang ada pada kaum Nasrani dan 
orang-orang yang mengikuti jalan mereka; yaitu orang-orang yang beribadah kepada Allah tetapi 
tidak di atas jalan yang benar dan tidak di atas manhaj yang lurus. Maka orang semacam itu adalah 
tersesat. Dia menyimpang dari jalan yang benar dan amalnya menjadi sia-sia (lihat Manhajus 
Salafish Shalih wa Haajatul Ummah ilaih, hal. 8-9) 

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Maukah kami kabarkan kepada kalian mengenai 
orang-orang yang paling merugi amalnya. Yaitu orang-orang yang sia-sia usahanya dalam 
kehidupan dunia sementara mereka menyangka bahwa dirinya telah berbuat yang sebaik-baiknya.” 
(al-Kahfi : 103-104) 

Ayat tersebut dijelaskan oleh para ulama bersifat umum mencakup kaum Yahudi dan Nasrani 
bahkan juga kaum Khawarij dan siapa saja yang beribadah kepada Allah tidak di atas jalan yang 
benar dimana dia mengira bahwa dia berada di atas kebenaran dan menyangka bahwa amalnya pasti 




diterima padahal sesungguhnya dia telah keliru dan amalnya menjadi sia-sia (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim oleh Imam Ibnu Katsir rahimahullah, 5/201-202) 



Hal ini memberikan faidah kepada kita bahwa menyimpang dari jalan yang lurus ini -baik dalam hal 
ilmu ataupun amalan- maka hal itu memiliki dampak yang sangat membahayakan. Akibat 
terburuknya adalah keluar dari jalan Islam dan terjerumus dalam syirik dan kekafiran. Oleh sebab 
itulah sangat wajar apabila kita diperintahkan untuk berdoa kepada Allah meminta petunjuk menuju 
jalan yang lurus ini di dalam setiap raka'at sholat kita. Karena begitu besarnya kebutuhan kita 
terhadap hidayah itu. Tanpa hidayah maka seorang hamba pasti celaka dan binasa. 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah berkata, “...Kebutuhan hamba kepada hidayah ini 
lebih besar daripada kebutuhannya kepada makanan dan minuman. Karena makanan dan minuman 
itu adalah bekal kehidupannya yang fana. Adapun hidayah menuju jalan yang lurus merupakan 
bekal kehidupannya yang kekal dan abadi.” (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 1/152) 

Sufyan bin 'Uyainah rahimahullah berkata, “Barangsiapa yang rusak diantara orang-orang yang 
berilmu diantara kita maka padanya terdapat keserupaan dengan Yahudi. Dan barangsiapa yang 
rusak diantara orang-orang yang gemar beribadah diantara kita maka padanya terdapat keserupaan 
dengan Nasrani.” (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 1/152-153) 



Bagian 8. 

Takut Terhadap Syirik 

Di dalam Kitab Tauhid, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah telah memaparkan 
dalil-dalil yang menunjukkan wajibnya seorang muslim untuk merasa takut dari bahaya syirik dan 
khawatir terjerumus ke dalamnya. 

Dalil yang beliau bawakan adalah firman Allah (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa syirik kepada-Nya dan mengampuni dosa-dosa lain yang berada di bawah 
ringkatan itu bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. ” (an-Nisaa' : 48) 

Demikian pula firman Allah (yang artinya), “Ingatlah ketika Ibrahim berdoa 'Wahai Rabbku 
jadikanlah negeri ini -Mekkah- sebagai negeri yang aman, dan jauhkanlah aku serta anak 
keturunanku dari menyembah patung. '. ” (Ibrahim : 35) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Qar'awi hafizhahullah dalam kitabnya menjelaskan bahwa 
kedua ayat ini menunjukkan wajibnya kita untuk merasa takut terhadap syirik dan waspada darinya. 
Nabi Ibrahim 'alaihis salam saja dengan iman beliau yang sangat kuat merasa khawatir apabila diri 
dan keturunannya melakukan syirik, maka tentu saja kita lebih layak untuk merasa takut darinya 
(lihat al-Jadid fi Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 55-57) 

Ibrahim at-Taimi rahimahullah -salah seorang ulama ahli ibadah dan zuhud yang meninggal di 
dalam penjara al-Hajjaj pada tahun 92 H- mengatakan, “Maka, siapakah yang bisa merasa dirinya 
aman dari musibah ini [syirik] setelah Ibrahim - 'alaihis salam-?” (lihat Qurrat ’Uyun 
al-Muwahhidin karya Syaikh Abdurrahman bin Hasan, hal. 32) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Apabila Ibrahim 'alaihis salam ; 
orang yang telah merealisasikan tauhid dengan benar dan mendapatkan pujian sebagaimana yang 
telah disifatkan Allah, bahkan beliau pula yang menghancurkan berhala-berhala dengan tangannya, 
sedemikian merasa takut terhadap bencana (syirik) yang timbul karenanya (berhala). Lantas 
siapakah orang sesudah beliau yang bisa merasa aman dari bencana itu?!” (lihat at-Tamhid li Syarh 




Kitab at-Tauhid, hal. 50) 



Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam bahkan 
mengkhawatirkan syirik menimpa dirinya, padahal beliau adalah kekasih ar-Rahman dan imamnya 
orang-orang yang hanif/bertauhid. Lalu bagaimana menurutmu dengan orang seperti kita ini?! Maka 
janganlah kamu merasa aman dari bahaya syirik. Jangan merasa dirimu terbebas dari kemunafikan. 
Sebab tidaklah merasa aman dari kemunafikan kecuali orang munafik. Dan tidaklah merasa takut 
dari kemunafikan kecuali orang mukmin.” (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/72]) 

al-Mu'alla bin Ziyad rahimahullah berkata: Aku mendengar al-Hasan bersumpah di dalam masjid 
ini, “Demi Allah, yang tidak ada sesembahan -yang benar- selain Dia. Tidaklah berlalu dan hidup 
seorang mukmin melainkan dia pasti merasa takut dari kemunafikan. Dan tidaklah berlalu dan 
hidup seorang munafik melainkan dia pasti merasa aman dari kemunafikan.” Beliau (Hasan 
al-Bashri) berkata, “Barangsiapa yang tidak khawatir dirinya tertimpa kemunafikan maka justru 
dialah orang munafik.” (lihat Fath al-Bari [1/137]) 

Syirik Sebab Kekal di Neraka 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah maka dia masuk neraka. ” Dan 
aku -Ibnu Mas'ud- berkata, “Barangsiapa meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah 
maka dia masuk surga. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari 'Utsman radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
meninggal dalam keadaan mengetahui bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah 
maka dia pasti masuk surga. ” (HR. Muslim) 

Dari Thariq bin Asy-yam al-Asyja'i radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan laa ilaha illallah dan mengingkari segala yang disembah 
selain Allah maka terjaga harta dan darahnya, sedangkan hisabnya urusan Allah.” (HR. Muslim) 

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa semata-mata mengucapkan laa ilaha illallah belum cukup. 
Sebab yang dimaksud dari kalimat laa ilaha illallah adalah pemahaman dan pelaksanaan terhadap 
konsekuensi dan kandungannya. Oleh sebab itu disebutkan dalam hadits di atas bahwa yang masuk 
surga adalah yang tidak berbuat syirik. Ini menunjukkan bahwa laa ilaha illallah menuntut setiap 
muslim untuk meninggalkan syirik. Sehingga disebutkan dalam hadits di atas juga bahwa dia harus 
mengingkari segala sesembahan selain Allah. 

Hadits di atas juga menunjukkan kepada kita besarnya bahaya syirik, karena ia menjadi sebab 
kekalnya seorang di dalam neraka. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa 
yang mempersekutukan Allah maka sungguh Allah haramkan atasnya surga, dan tempat tinggalnya 
adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu penolong. ” (al-Maa'idah : 72) 

Hadits ini juga menumbuhkan rasa takut pada diri setiap muslim, kalau-kalau dirinya meninggal di 
atas kesyirikan. Tidak ada yang bisa merasa aman dari bahaya syirik ini. Bahkan, Nabi Ibrahim 
'alaihis salam sekalipun takut terjerumus di dalam perbuatan syirik. Sebagaimana dikisahkan oleh 
Allah dalam firman-Nya (yang artinya), “[Dan Ibrahim juga berdoa] Dan jauhkanlah aku dan 
anak keturunanku dari menyembah patung-patung. ” (Ibrahim : 35) 

Hadits di atas juga menunjukkan wajibnya belajar tauhid dan syirik. Bahkan ilmu tentang tauhid 
inilah sebab utama keselamatan dirinya dari siksa neraka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan laa ilaha 




Mallah dengan mengharapkan wajah Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



Hadits ini juga menunjukkan wajibnya menolak peribadatan kepada selain Allah. Oleh sebab itu 
para rasul sepakat untuk mendakwahi kaumnya (yang artinya), “ Sembahlah Allah dan jauhilah 
thaghut/sesembahan selain Allah.” (an-Nahl : 36) 

Hadits tersebut juga memberikan pelajaran bahwa hakikat tauhid itu adalah dengan beribadah 
kepada Allah dan meninggalkan syirik. Oleh sebab itu perintah beribadah kepada Allah seringkali 
dibarengi dengan larangan dari berbuat syirik. Allah berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah 
dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” (an-Nisaa' : 36) 

Hadits di atas juga menunjukkan kepada kita bahwa iman itu meliputi keyakinan hati, ucapan, dan 
amal perbuatan. Tidak cukup syahadat apabila tidak dilandasi dengan keikhlasan. Sebagaimana 
tidak cukup keyakinan dan pembenaran di dalam hati tanpa dibarengi dengan amal perbuatan. 



Bagian 9. 

Bab-Bab Awal Kitab Tauhid 

Kitab Tauhid karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah adalah sebuah kitab yang 
sangat penting dalam pelajaran aqidah. Di dalamnya terkandung kaidah dan faidah yang sangat 
bermanfaat bagi segenap insan. 

Berikut ini kami sajikan gambaran ringkas mengenai bab-bab awal di dalam Kitab Tauhid yang bisa 
dikatakan bahwa bab-bab awal ini sangatlah penting untuk dikaji dan dipahami sebagai pondasi 
dalam belajar tauhid secara khusus dan Islam secara umum. 

Penulis memulai Kitab Tauhid ini dengan membawakan ayat-ayat dan hadits yang menunjukkan 
betapa pentingnya tauhid dalam kehidupan. Di dalam surat adz-Dzariyat ayat 56 terkandung 
penjelasan bahwa tauhid merupakan tujuan penciptaan jin dan manusia. Di dalam surat an-Nahl 
ayat 36 terkandung penjelasan bahwa tauhid merupakan misi dakwah semua rasul. 

Kemudian di dalam surat al-Israa' ayat 23 terkandung pelajaran bahwa tauhid merupakan perintah 
paling agung di dalam agama Islam. Tauhid adalah kewajiban yang paling wajib. Di dalam surat 
an-Nisaa' ayat 36 terkandung faidah bahwasanya hakikat tauhid itu adalah beribadah kepada Allah 
dan meninggalkan syirik dengan segala bentuknya. Di dalam surat al-An'am ayat 151-153 
terkandung faidah bahwa tauhid adalah perkara yang paling agung di dalam Islam sebagaimana 
syirik merupakan larangan yang terbesar. Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa tauhid adalah 
kewajiban paling wajib dan syirik adalah keharaman yang paling besar. 

Di dalam atsar Ibnu Mas'ud yang menafsirkan maksud ayat dalam surat al-An'am di atas terkandung 
faidah bahwasanya wasiat untuk bertauhid dan menjauhi syirik merupakan wasiat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana ia telah menjadi wasiat Allah di dalam al-Qur'an. 

Karena setiap wasiat dari Allah maka itu pun menjadi wasiat Nabi. 

Di dalam hadits Mu'adz bin Jabal terkandung pelajaran bahwa tauhid adalah hak Allah atas segenap 
hamba. Dimana disebutkan di dalam hadits tersebut oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa 
hak Allah atas hamba adalah mereka beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan 
dengan-Nya sesuatu apapun. Di dalam hadits ini juga terkandung keutamaan tauhid bahwa orang 
yang bertauhid pasti akan selamat dari kekalnya siksa api neraka. 

Di dalam bab berikutnya, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah membahas tentang 




keutamaan tauhid dan pengampunan dosa. Di dalam bab ini beliau membawakan sebuah ayat dan 
beberapa hadits. Di dalam ayat 82 dari surat al-An'am terkandung pelajaran bahwa orang yang 
bertauhid dan tidak mencampuri tauhidnya dengan syirik maka dia akan mendapatkan keamanan 
dan petunjuk dari Allah. Kemudian di dalam hadits Ubadah bin Shamit yang beliau bawakan 
sesudahnya terkandung faidah bahwasanya orang yang bertauhid pasti masuk surga. 

Di dalam hadits Ubadah bin Shamit ini juga terkandung tambahan faidah bahwasanya orang yang 
bertauhid harus meyakini bahwa Nabi 'Isa 'alaihis salam adalah hamba Allah -bukan sesembahan- 
dan utusan-Nya, dan bahwasanya Nabi 'Isa tercipta dengan kalimat Allah yang diberikan kepada 
Maryam dan ruh ciptaan Allah. Seorang yang bertauhid juga harus meyakini adanya surga dan 
neraka. Maka dengan sebab-sebab itulah dia akan masuk ke dalam surga. 

Di dalam hadits 'Itban bin Malik terdapat pelajaran bahwa Allah mengharamkan neraka bagi orang 
yang bertauhid. Seandainya orang bertauhid masuk neraka -karena dosa-dosanya- maka ia tidak 
akan kekal di sana. Di dalam hadits ini juga terkandung faidah bahwa tauhid harus diucapkan 
dengan lisan -bagi yang tidak bisu- dan ucapan syahadat itu pun harus dilandasi dengan keikhlasan, 
maka tidak bermanfaat syahadat jika didasari dengan kemunafikan. Selain itu hadits ini juga 
menunjukkan bahwa syahadat harus diikuti dengan ibadah secara ikhlas kepada Allah semata dan 
tidak boleh dicampuri dengan syirik besar maupun syirik kecil. 

Di dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri terdapat faidah bahwasanya tauhid memiliki kedudukan yang 
sangat agung di sisi Allah. Oleh sebab itu seandainya kalimat tauhid ditimbang dan dibandingkan 
dengan langit dan bumi niscaya lebih berat kalimat tauhid. Hal ini tentu saja bagi orang yang 
memurnikan tauhid dari segala bentuk syirik dan perusak aqidah. Betapa banyak orang yang 
mengucapkan kalimat tauhid tetapi melakukan hal-hal yang merusak aqidahnya. 

Di dalam hadits Anas bin Malik terkandung pelajaran bahwa tauhid merupakan sebab utama 
diampuninya dosa-dosa. Walaupun dosa-dosa itu hampir sepenuh bumi maka Allah tetap akan 
mengampuninya selama pelakunya adalah orang yang bertauhid. Artinya, pada akhirnya orang itu 
pasti akan dimasukkan ke dalam surga dan selamat dari neraka. Dan apabila Allah mengampuni 
dosa-dosanya sejak awal maka dia pun akan langsung masuk ke dalam surga. Hal ini juga 
menunjukkan besarnya bahaya syirik karena ia menjadi penghalang terampuninya dosa. 

Pada bab selanjutnya penulis membawakan pembahasan tentang keutamaan bagi orang yang 
merealisasikan tauhid, bahwa dia akan masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab. Yang dimaksud 
merealisasikan tauhid itu adalah membersihkannya dari syirik, bid'ah, dan maksiat. Di dalam bab 
ini dibawakan ayat 120 dari surat an-Nahl. Di dalam ayat itu terkandung faidah bahwa Nabi Ibrahim 
'alaihis salam mendapatkan pujian dari Allah sebagai seorang yang patut menjadi teladan karena 
ketaatannya kepada Allah serta kemurniannya dalam beribadah kepada Allah dan bersih dari syirik. 
Hal ini memberikan gambaran seorang manusia yang telah merealisasikan tauhid. 

Kemudian di dalam ayat 59 dari surat al-Mu'minun terdapat pelajaran bahwa orang-orang yang 
terdahulu masuk ke dalam surga adalah yang membersihkan ibadahnya dari segala bentuk syirik. 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka berusaha memunrikan tauhidnya dari hal-hal yang merusaknya. 
Dan itulah yang disebut sebagai perealisasian tauhid. Dan keutamaan bagi pelakunya adalah mereka 
akan masuk surga sejak awal, tidak mampir ke neraka. 

Kemudian di dalam hadits Hushain bin Abdurrahman terkandung pelajaran bahwa orang-orang 
yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab itu adalah mereka yang tidak bergantung kepada 
selain Allah. Mereka bertawakal hanya kepada Allah, sedangkan tawakal merupakan bentuk 
perealisasian tauhid yang paling utama. Oleh sebab itu mereka menjauhi segala hal yang merusak 
atau mengurangi tawakalnya, seperti meminta diruqyah, meminta diobati dengan kay/besi panas. 




atau beranggapan sial/tatahayyur. Di dalam hadits ini juga terdapat faidah bahwa diantara orang 
yang dijamin masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab itu adalah seorang sahabat Nabi yang 
bernama 'Ukkasyah bin Mihshan radhiyallahu'anhu. 

Urgensi Telaah Kitab Tauhid 

Kitab Tauhid karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah adalah sebuah karya di 
bidang akidah yang sangat berharga. Seorang muslim akan mengenal tauhid dan akidah Islam 
secara lebih jelas melalui ayat-ayat dan hadits-hadits yang dibawakan oleh penulis di dalamnya. 
Oleh sebab itu telah menjadi tradisi di tengah para ulama untuk mempelajari dan mengkaji kitab ini 
dalam sistem pendidikan dan program utama mereka. 

Bisa kita lihat diantaranya adalah munculnya Syarah Kitab Tauhid oleh Syaikh Sulaiman yang 
berjudul Taisir al-'Aziz al-Hamid yang kemudian diikuti dengan Syarah Kitab Tauhid oleh Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan dengan Fathul Majid-nya. Demikian pula Qurratu 'Uyun al-Muwahhidin 
oleh Syaikh Abdurrahman bin Hasan. Setelah itu pula muncul kitab-kitab syarah seperti Ibthal 
at-Tandid karya Syaikh Hamad bin 'Atiq dan lain-lain. Para ulama di masa ini juga telah menyusun 
keterangan atas Kitab Tauhid ini, diantaranya Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Syaikh al-'Utsaimin, 
Syaikh Shalih al-Fauzan, dan Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh. 

Banyak sekali faidah dan pelajaran akidah yang bisa dipetik dari kitab ini. Pembahasan tentang 
hakikat dan keutamaan tauhid. Pembahasan tentang bahaya syirik dan perealisasian tauhid. 
Pembahasan tentang keutamaan dakwah tauhid dan lain sebagainya. Materi yang ada di dalam kitab 
ini tidak hanya dibutuhkan oleh para santri yang belajar di pondok pesantren atau para mahasiswa 
yang kuliah di fakultas diniyah. Oleh sebab itu dibutuhkan perhatian besar terhadapnya untuk bisa 
disajikan kepada masyarakat luas melalui sarana-sarana yang mudah dipahami oleh mereka dan 
media-media yang bisa tersebar dengan luas seluas-luasnya. 

Apabila ada yang hendak membuat buku dengan mencuplik bagian dari kitab ini tentu akan sangat 
berguna bagi umat manusia. Apabila ada yang hendak menyusun buletin atau artikel dengan 
memetik kandungan yang ada di dalamnya maka tentu besar faidah yang bisa disebarkan olehnya. 
Apabila ada yang hendak membuat majalah dengan mengikuti alur dan metode buku ini maka tentu 
masyarakat akan bisa semakin mengenal akidah Islam dengan seksama. Apabila ada yang hendak 
menyusun program siaran radio atau televisi dengan kitab ini niscaya umat akan menyadari 
berbagai penyimpangan akidah yang selama ini bercokol dalam kehidupan mereka. 

Adapun orang-orang yang merasa bahwa materi tauhid adalah materi yang sudah usang dan 
menganggap kajian Kitab Tauhid hanya akan menumbuhkan paham ekstrim serta pengkafiran maka 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak paham tentang keagungan isi kitab ini dan 
keindahan ajaran Islam yang terkandung di dalamnya. Mereka yang selalu menjelek-jelekkan 
dakwah tauhid dan perjuangan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, justru mereka akan 
kehilangan faidah dan manfaat yang sangat besar yang ada di dalam kitab ini. Inilah diantara makar 
dan tipu daya setan di abad ini; menjauhkan manusia dari akidah sahihah dengan kedok 
pemberantasan terorisme dan pemikiran radikal. Padahal dakwah tauhid berlepas diri dari segala 
bentuk sikap dan pemahaman teroris dan kaum radikal ala Khawarij. 

Apabila para da'i hanya berbicara di hadapan umat dengan apa-apa yang mereka sukai; materi 
tentang ini dan itu, tema tentang anu dan anu, sementara agenda dan tema tauhid justru 
dikesampingkan maka dimanakah fikih dakwah dan prioritas di dalam mengajak manusia kepada 
hakikat dan poros ajaran agama Islam? Dimanakah ingatan mereka terhadap hadits Mu'adz bin 
Jabal yang mendapat pesan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mendahulukan dakwah tauhid 
ini? Dimanakah mereka simpan arsip keutamaan tauhid dan bahaya syirik? Ataukah arsip itu telah 




lekang oleh waktu dan tertutupi oleh isu ini dan itu, berita anu dan anu?! Apabila para da'i dan 
muballigh sibuk dengan program dan acara mereka namun melupakan materi pokok dakwah para 
nabi dan rasul, lantas kejayaan seperti apakah yang ingin mereka raih?! 

Rangkuman Isi Mukadimah Kitab Tauhid 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah pada bagian awal kitab ini telah membawakan 
ayat, atsar, dan hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Adapun ayat pertama yang beliau 
bawakan dari surat adz-Dzariyat ayat 56 berisi hikmah penciptaan jin dan manusia, yaitu untuk 
beribadah. Ibadah tidak bisa terwujud kecuali dengan mengingkari sesembahan selain Allah. Oleh 
sebab itu beliau membawakan ayat berikutnya dalam surat an-Nahl ayat 36. 

Kemudian beliau bawakan ayat dalam surat al-Israa' ayat 23 tentang perintah untuk beribadah 
kepada Allah semata. Setelah itu beliau bawakan ayat dalam surat an-Nisaa' ayat 36 tentang 
perintah beribadah kepada Allah dan larangan mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. Hal 
ini menunjukkan, bahwa ibadah kepada Allah harus bersih dari syirik. Ini juga memberikan faidah 
bahwa hakikat tauhid adalah beribadah kepada Allah dan meninggalkan syirik. 

Kemudian, beliau membawakan firman Allah dalam surat al-An'am ayat 151 mengenai 
wasiat-wasiat Allah dan yang paling utama adalah wasiat untuk tidak berbuat syirik, dan ini 
menunjukkan bahwa syirik adalah keharaman terbesar. Setelah itu beliau membawakan 
atsar/riwayat dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu yang menegaskan keutamaan isi wasiat dalam 
surat Al-An'am tersebut. Di akhir mukadimah ini beliau membawakan hadits dari Mu'adz bin Jabal 
radhiyallahu'anhu yang menunjukkan besarnya kedudukan tauhid, bahwa tauhid adalah hak Allah 
atas setiap hamba dan ia menjadi sebab untuk selamat dari azab Allah ta'ala. 

Diantara faidah paling utama dari bab/mukadimah ini bahwa hakikat ibadah kepada Allah adalah 
dengan mentauhidkan-Nya. Tidaklah bermanfaat ibadah yang dibarengi dengan syirik. Oleh sebab 
itu segenap rasul diutus oleh Allah untuk mendakwahkan tauhid ibadah; yaitu agar mereka 
beribadah kepada Allah semata dan menjauhi segala sesembahan selain-Nya. Hal ini juga 
menunjukkan kepada kita bahwa para rasul tidak diutus untuk mendakwahkan tauhid rububiyah, 
karena kaum musyrikin tidaklah mengingkari tauhid rububiyah. Selain itu semata-mata tauhid 
rububiyah belum bisa memasukkan ke dalam agama Islam (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan dalam Tanatul Mustafid bi Syarhi Kitab at-Tauhid, 1/69-71) 

Faidah lain yang bisa kita petik dari ayat pertama yang beliau bawakan -dalam adz-Dzariyat ayat 
56- adalah bahwa hikmah diciptakannya jin dan manusia ialah untuk beribadah, bukan untuk 
bersenang-senang dengan berbagai jenis makanan, minuman, dan pasangan (lihat keterangan 
Syaikh al-'Utsaimin dalam al-Qaul al-Mufid, 1/26) 

Hakikat beribadah kepada Allah adalah dengan melaksanakan apa-apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan apa-apa yang dilarang. Inilah hakikat dari agama Islam. Karena makna Islam itu 
adalah kepasrahan kepada Allah yang mengandung puncak kepatuhan, perendahan diri, dan 
ketundukan (lihat keterangan Imam Ibnu Katsir yang dinukil dalam Fathul Majid, hal. 17-18) 

Ibadah kepada Allah -dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan- ini ditegakkan di 
atas tauhid. Setiap ibadah yang tidak disertai dengan tauhid maka itu bukanlah ibadah. Semua 
ibadah yang tidak tegak di atas tauhid maka itu adalah batil/sia-sia. Ibadah yang tegak di atas tauhid 
ini adalah ibadah yang ditujukan kepada Allah semata dan menjauhi segala sesembahan selain-Nya. 
Oleh sebab itu ibadah kepada Allah pun tidak diterima tanpa sikap berlepas diri dari 
thaghut/sesembahan selain Allah (lihat al-Qaul al-Mufid, 1/26-27) 




Tauhid ini telah tercermin dalam kalimat syahadat laa ilaha illallah wa anna Muhammadar 
rasulullah. Sebab, makna dari laa ilaha illallah adalah tiada yang berhak disembah selain Allah. Dan 
makna syahadat Muhammad rasulullah adalah tidak ada ibadah kecuali dengan apa-apa yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Tauhid inilah yang menjadi kunci untuk 
masuk ke dalam Islam sekaligus menjadi kunci masuk ke dalam surga selama tidak dirusak dengan 
hal-hal yang bisa membatalkannya (lihat Minhaj al-Firqah an-Najiyah, hal. 32) 

Oleh sebab itulah akidah/tauhid dalam agama Islam ini bagaikan kepala bagi jasad. Sehingga 
menjadi sebuah kekeliruan apabila perkara akidah dan tauhid ini dikesampingkan dengan alasan 
karena ingin fokus berjuang menegakkan daulah islam, menerapkan syari'at, atau mewujudkan 
persatuan ala sufiyah. Padahal, penegakan hukum syari'at, hudud, tegaknya negara Islam, menjauhi 
hal-hal yang diharamkan serta melakukan yang wajib-wajib -ini semuanya- adalah bagian dari 
hak-hak tauhid dan penyempurna atasnya. Sementara itu adalah perkara yang mengikuti/sesudah 
perkara tauhid. Lantas, mengapa lebih memperhatikan perkara yang bersifat mengikuti/pendukung 
sementara masalah pokoknya justru diabaikan? (lihar keterangan Syakh Shalih al-Fauzan dalam 
mukadimah kitab Manhajul Anbiya' fi ad-Da'wah ila Allah, hal. 10-11) 

Sebagian manusia di masa kini -dan yang lebih memprihatinkan bahwa sebagian mereka itu adalah 
dari kalangan pencari ilmu dan da'i- tidak punya perhatian besar terhadap masalah akidah/tauhid. 
Mereka mengatakan bahwa memulai dakwah dengan tauhid akan membuat lari manusia, jangan 
kalian membuat orang lari. Sehingga menurut mereka tidak usah diajarkan masalah akidah, biarkan 
setiap orang dengan akidahnya masing-masing. Ajak saja mereka untuk saling bersaudara/menjalin 
ukhuwah dan bekerjasama, ajak kepada persatuan. Demikian seruan mereka. Ini adalah kontradiktif. 
Sebab tidak mungkin terjalin ukhuwah, kerjasama dan persatuan kecuali di atas akidah sahihah. 
Kalau tidak demikian niscaya terjadi perselisihan dan masing-masing golongan hanya akan 
membela apa-apa yang mereka yakini (lihat Mazhahir Dha'fil Aqidah, hal. 14) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menasihatkan, “Apabila para da'i pada hari ini hendak 
menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah semestinya mereka melakukan 
ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak mungkin bisa mempersatukan 
umat. Karena ia akan menggabungkan berbagai hal yang saling bertentangan. Meski bagaimana pun 
cara orang mengusahakannya; dengan diadakan berbagai mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk 
menyatukan kalimat. Maka itu semuanya tidak akan membuahkan hasil kecuali dengan 
memperbaiki aqidah, yaitu aqidah tauhid...” (lihat Mazhahir Dha'fil 'Aqidah, hal. 16) 

Syaikh Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi' hafizhahullah berkata, “Perkara yang pertama kali 
diperintahkan kepada [Nabi] al-Mushthofa shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu untuk memberikan 
peringatan dari syirik. Padahal, kaum musyrikin kala itu juga berlumuran dengan perbuatan zina, 
meminum khamr, kezaliman dan berbagai bentuk pelanggaran. Meskipun demikian, beliau memulai 
dakwahnya dengan ajakan kepada tauhid dan peringatan dari syirik. Beliau terus melakukan hal itu 
selama 13 tahun. Sampai-sampai sholat yang sedemikian agung pun tidak diwajibkan kecuali 
setelah 10 tahun beliau diutus. Hal ini menjelaskan tentang urgensi tauhid dan kewajiban 
memberikan perhatian besar terhadapnya. Ia merupakan perkara terpenting dan paling utama yang 
diperhatikan oleh seluruh para nabi dan rasul...” (lihat ta'liq beliau dalam Mukhtashar Sirati 
an-Nabi karya al-Hafizh Abdul Ghani al-Maqdisi rahimahullah, hal. 59-60) 

Demikian beberapa kumpulan tulisan yang bisa kami sajikan dalam kesempatan ini semoga 
memberikan manfaat bagi kami dan segenap kaum muslimin. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina 
Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 

Yogyakarta, Kamis 2 Jumada Ula 1437 H 
Bertepatan dengan 11 Februari 2016 




